ANALISIS PENGGUNAAN FIRAA (7 4 7 —) PADA PENUTUR ASING

DALAM ACARA WAWANCARA ORANG ASING

Vegy Januarika

2915132980

Skripsi yang diajukan kepada Universitas Negeri Jakarta untuk Memenuhi Salah

Satu Persyaratan dalam Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA JEPANG
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

2018



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi ini diajukan oleh :

Nama : Vegy Januarika

No. Reg 12915132980

Program Studi : Pendidikan Bahasa Jepang

Jurusan : Bahasa Jepang

Fakultas : Bahasa dan Seni

Judul Skripsi : Analisis Penggunaan Firaa (7 4 5 —) pada Penutur Asing

dalam Acara Wawancara Orang Asing

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji, dan diterima sebagai bagian
persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana pada Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Jakarta.

DEWAN PENGUJI
Pembimbing I Pembimbing IT
%LV
/ / .
Dwi Astuti Retno Lestari, M.Si., M.Ed. Dra. Yuniarsih, M.Hum., M.Ed.
NIP. 197101252006042001 NIP. 196606042006042001
Penguji I ‘ Penguji II

Viana Meilani Prasetio, S.S., M.Pd. Eky Kusuma Hapsari, M.Hum.
NIP. 197105302005012001 NIP. 198205072005012002

Ketua Penguji
A2

Viana Meilani Prasetio, S.S., M.Pd.
NIP. 19710530200501200

a, 25 Januari 2018
DEKAN FBS

itaga Muliastuti, M.Pd
96805291992032001



LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Vegy Januarika

No. Reg : 2915132980

Program Studi : Pendidikan Bahasa Jepang

Jurusan : Bahasa Jepang

Judul : Analisis Penggunaan Firaa (7 .+ 7 —) pada Penutur Asing

dalam Acara Wawancara Orang Asing

Menyatakan bahwa benar skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri. Apabila saya
mengutip dari karya orang lain, maka saya mencantumkan sumbernya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Saya bersedia menerima sanksi dari Fakultas Bahasa dan

Seni Universitas Negeri Jakarta, apabila terbukti melakukan tindakan plagiat.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Jakarta, 15 Januari 2018

Vegy Januarika

No. Reg. 2915132980



LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Negeri Jakarta saya yang bertandatangan di

bawabh ini:

Nama : Vegy Januarika

No. Reg : 2915132980

Fakultas : Bahasa dan Seni

Jenis Karya : Skripsi

Judul : Analisis Penggunaan Firaa (7 .+ 77 —) pada Penutur Asing

dalam Acara Wawancara Orang Asing
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Negeri Jakarta Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif (Non-exclusive Royalty
free Right) atas karya illmiah saya. Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif ini,
Universitas Negeri Jakarta berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di internet atau media lainnya untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.
Segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam karya
ilmiah ini menjadi tanggung jawab saya pribadi.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.
Dibuat di Jakarta
Pada tanggal 15 Januari 2018
Yang menyatakan,

Vegy Januarika
No. Reg. 2915132980



ABSTRAK

Vegy Januarika. 2018. Analisis Penggunaan firaa (7 + 7 —) pada Penutur Asing
dalam Acara Wawancara Orang Asing. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang. Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.

Saat berdialog dengan penutur asli bahasa Jepang, tidak jarang penutur asing
menggunakan firaa. Bagaimana penggunaan firaa pada penutur asing tidak dapat
dijelaskan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
penggunaan firaa pada penutur asing yang berfokus pada bentuk-bentuk dan
fungsinya dalam acara Wawancara Orang Asing. Acara ini dipilih sebagai instrumen
penelitian karena menyajikan dialog wawancara antara penutur asli dan penutur asing.
Teori yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah teori tentang bentuk-
bentuk dan fungsi penggunaan firaa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode observasi pasif dengan dokumen berupa video, yaitu dengan
mengumpulkan percakapan dan mereduksi data firaa pada acara Wawancara Orang
Asing episode 17. Kemudian data dikaji berdasarkan teknik analisis data menurut
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 246) yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) bentuk-bentuk penggunaan firaa pada
penutur asing dalam acara Wawancara Orang Asing ada sebanyak 11 bentuk dari 30
bentuk yang digunakan pada penutur asli dengan jumlah penggunaan sebanyak 76
kali dan bentuk yang paling banyak digunakan adalah bentuk aa, 2) persentase
penggunaan bentuk firaa pada penutur asing adalah sebesar 37% dari jumlah bentuk
firaa pada penutur asli, 3) tidak semua bentuk firaa pada penutur asli digunakan oleh
penutur asing yang dibuktikan dengan munculnya dua bentuk firaa yaitu bentuk
shitauchi (cek) dan tabun, 4) fungsi firaa yang digunakan oleh penutur asing ada 6
yaitu: (1) fungsi untuk mempertahankan hak bicara; (2) fungsi sebagai penghasil
waktu; (3) fungsi untuk pergantian pembicara; (4) fungsi sebagai shirage; (5) fungsi
untuk menunjukkan keragu-raguan; (6) fungsi sebagai pemahaman bersama, 5) fungsi
penyesuaian dengan lawan bicara sedikit lebih banyak dari fungsi penyesuaian
wacana, dan 6) tidak terdapat fungsi firaa untuk memulai topik dan ucapan pada
percakapan berjenis dialog wawancara.

Kata kunci: analisis, firaa, bentuk-bentuk firaa, fungsi penggunaan firaa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara merupakan salah  satu kemampuan manusia  untuk
mengkomunikasikan informasi yang ingin disampaikan kepada pihak lain melalui
panca indra mulut untuk mengucap dan telinga untuk mendengar. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2014:188), berbicara juga dapat diartikan melahirkan
pendapat dan merundingkan yang mengindikasikan bahwa berbicara juga
melibatkan akal dan pikiran manusia. Ketika antara dua orang atau lebih saling
berbicara sehingga mengerti maksud pesan yang dikirim dan diterima maka
proses ini dapat dikatakan sebagai proses komunikasi. Selama proses ini
berlangsung, Chaer dan Agustina (2010:17) mengatakan bahwa terdapat tiga
komponen yang harus ada dalam setiap proses komunikasi, yaitu (1) pihak yang
berkomunikasi, yakni pengirim dan penerima informasi yang dikomunikasikan
yang disebut partisipan; (2) informasi yang dikomunikasikan; dan (3) alat yang
digunakan dalam komunikasi itu. Pihak yang berkomunikasi tentu adalah orang
yang terlibat dalam proses komunikasi sedangkan informasi yang
dikomunikasikan dapat berupa suatu ide, gagasan, keterangan atau pesan yang
kemudian diutarakan melalui lisan dan tulisan.

Pada aktivitas komunikasi lisan berupa dialog, terjadi saling respon antara
pengirim dan penerima informasi yang tidak jarang mengalami hambatan dari segi

pembatasan waktu. Sesuai dengan Daikuhara (2010:1) yang mengutarakan bahwa



bahasa sebagai tindakan selalu dibatasi oleh waktu dan kendala waktu lebih
menonjol dalam bahasa lisan. Karena dalam bahasa lisan tidak ada pemisahan
spasial temporal antara produksi ucapan penutur dan pemahaman oleh lawan tutur,
tindakan seperti produksi ucapan dan pemahaman harus dilakukan seketika di
depan lawan tutur. Jika informasi yang hendak dikomunikasikan mengalami
hambatan maka akan terjadi jeda diam (keheningan dalam waktu tertentu) atau
firaa (suara untuk mengisi jeda).

Goto et al dalam Afriani et al (2014:27) mengungkapkan bahwa firaa
mengindikasikan penggunanya memiliki masalah berpikir atau mengingat kata
atau frase selanjutnya. Dengan Kkata lain, Jika selama proses menyusun kalimat
dalam percakapan bahasa Jepang terjadi gangguan, maka firaa muncul dengan
bentuk kata-kata seperti anou atau eeto. Firaa terjadi akibat ketidaklancaran
proses berpikir yang terjadi di dalam otak dan tidak dapat diamati secara kasat
mata, dan merupakan bentuk pertahanan otak yang berbentuk vokal dan dapat
didengar melalui telinga untuk menutupi ketidaklancaran berpikir.

Anggapan umum menyatakan bahwa semakin banyak menggunakan firaa
maka semakin buruk. Bahkan agar mampu berbicara bahasa asing dengan fasih
sebisa mungkin pelajar menghindari penggunaan firaa. Tentu saja semakin
banyak pelajar melakukan praktek berbicara dapat meningkatkan kefasihan bicara
dan membantu mengurangi penggunaan firaa. Meskipun demikian, penelitian
terdahulu menyatakan bahwa munculnya firaa membawa fungsi atau peran

tertentu.



Tardy dalam Afriani et al (2014:33) mengatakan bahwa firaa dapat
digunakan untuk memperlambat produksi bahasa selama operasi kognitif
dilakukan. Swert et al (1996:1035) mengatakan bahwa firaa membawa informasi
tentang struktur wacana melalui dialog spontan yang ditelitinya. Pernyataan Swert
et al kemudian diperkuat oleh Watanabe et al (2005:37) yang mengatakan bahwa
firaa merupakan isyarat kepada pendengar terhadap frasa berikutnya, sehingga
pendengar dapat memprediksi apa yang akan dikatakan oleh pembicara sesuai
dengan skema pikiran pendengar dan konteks percakapan. Berdasarkan pendapat
ahli tersebut maka dapat diketahui bahwa selain sebagai penyedia waktu,
penggunaan firaa juga berperan sebagai isyarat tertentu bagi lawan tutur.

Sejauh ini penggunaan firaa oleh penutur asli bahasa Jepang marak diteliti
oleh para ahli, akan tetapi pada kasus penutur asing masih terbatas pada penutur
China, yaitu penelitian Xinyan (2015) tentang penggunaan firaa bahasa Jepang
berdasarkan fungsinya yang berfokus pada perbandingan antara pelajar Jepang
Tiongkok dan penutur asli Jepang. Ternyata fakta menunjukkan bahwa persentase
penggunaan firaa oleh penutur asli Jepang sebesar 76,8% sedangkan pada pelajar
Jepang Tiongkok hanya 33,7%. Hal ini menunjukkan bahwa penutur asli Jepang
lebih banyak menggunakan firaa daripada pelajar Jepang Tiongkok.

Penggunaan firaa pada penutur asing tidak dapat dijelaskan karena
penggunaan firaa pada penutur asing belum tentu sama dengan yang digunakan
oleh penutur asli bahasa Jepang. Sehingga ada kemungkinan satu firaa tertentu
yang banyak digunakan oleh orang asing sedikit digunakan oleh orang Jepang

atau bahkan sama sekali tidak digunakan oleh orang Jepang dan begitu pula



sebaliknya. Selain itu jenis percakapan juga harus menjadi pertimbangan seperti
pada dialog percakapan sehari-hari dan dialog wawancara. Oleh karenanya,
peneliti ingin menganalisis firaa yang muncul ketika penutur asing berdialog
dengan penutur Jepang asli serta menganalisis fungsi penggunaan firaa. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana penutur asing memanfaatkan firaa saat
diwawancarai oleh penutur asli.

Dalam salah satu cuplikan acara Wawancara Orang Asing episode Makanan

Jepang Kesukaan dengan judul NTV Interview Foreigners in Japan H 7 L4 A
fi8H 1 > ¥ ¥ = — English Subtitiles, dapat diketahui dialog antara pembawa
acara (R) dan orang asing (OA) sebagai berikut.

R DDA =2 —NEBW Lo TT D

OA : K4,

R : &b, HErnB\Lro7z?

OA © Fwvw, 7T /. —BERVNCHARITKE ZAIZIIRED R %
Q7 /7. Q~. IFHZL?2R: ) <,
(A)NNA ., T3S enoTn, RETHEHET,

R : Menurut Anda apa menu makanan yang enak?

OA : Edamame

R : Aaedamame enak yah?

OA : lya, anu saat pertama kali datang ke Jepang, kulit edamame anu

em dapat dikupas? (R : dikupas) dikupas.
lya, sebenarnya saya tidak tahu. Saya makan semua beserta
kulitnya.
(Youtube, menit ke 0:24-0.41)
Dari dialog di atas terjadi empat tuturan dari OA yang dapat diidentifikasi
sebagai firaa. Pertama (1) 77 ./ terjadi setelah OA mengatakan hai yang dapat
diprediksi bahwa OA bermaksud menjawab pertanyaan yang dilemparkan oleh

PA, memikirkan jawaban apa yang akan diberikannya kepada PA. Dengan analisa,

maka dapat dianalisis bahwa (1) 7./ muncul sebagai bentuk yang menyediakan



waktu bagi OA untuk berpikir. Setelah itu OA mengucapkan jawaban yang telah
dipikirkannya namun kembali mengalami hambatan bahasa sehingga kembali
menggunakan firaa (2) 77/ yang dapat diprediksi bahwa OA tidak mampu
menyelesaikan satu kalimat jawaban dan perlu mengeluarkan kata yang tepat

untuk diucapkan selanjutnya dengan segera. Namun setelah mengucapkan (2) 7
/ pun OA belum menemukan kata yang tepat untuk diucapkan dan mengucapkan
(3) = vyang diikuti oleh pertanyaan mengenai kata mukeru kepada reporter.
Fungsi munculnya (2) 7./ berfungsi sebagai bentuk yang menyediakan waktu
bagi OA untuk mencari kata sedangkan (3) < muncul sebagai bentuk yang
menyediakan waktu tambahan. Setelah mengklarifikasi kata mukeru menjadi
muku OA mengatakan (4) >4 . Munculnya firaa (4) >4 berfungsi untuk

meningkatkan pemahaman bersama, bahwa OA telah menangkap kata muku
sebagai kata yang ingin diucapkannya sehingga keduanya saling paham tentang
apa yang dimaksud.

Dalam penelitian kali ini, sampel yang akan digunakan adalah dialog
wawancara pada acara Wawancara Orang Asing. Acara ini dipilih karena dialog
yang dilakukan antara pembawa acara dan orang asing dilaksanakan secara
spontan, tanpa adanya naskah sebelumnya sehingga hasil dialog terjadi secara
natural. Karena dialog ini berlangsung secara natural maka munculnya firaa
merupakan fakta yang terjadi di lapangan tanpa ada manipulasi apapun. Selain
respon sesama partisipan percakapan dapat diamati secara berulang-ulang karena

data dikumpulkan dari video.



Alasan peneliti memilih orang asing sebagai subjek penelitian ini adalah
karena penggunaan firaa tidak hanya digunakan oleh penutur asli saja tetapi
penutur asing juga. Penutur asing tentu membutuhkan pengetahuan lebih tentang
apa yang terjadi ketika penutur asing di Jepang menggunakan firaa saat
diwawancarai oleh orang asing. Karena orang asing pada penelitian ini berasal
dari berbagai negara maka status sebagai penutur asing akan sama dengan pelajar
bahasa Jepang yang ada di Indonesia. Dengan demikian memilih orang asing
untuk penelitian ini juga dapat memberikan manfaat yang sama terhadap pelajar
Indonesia.

Penggunaan firaa bahasa Jepang penting untuk diteliti sebagaimana
penggunaannya terjadi di dunia nyata. Bagaimanakah penutur asing mampu
memanfaatkan firaa saat terdesak oleh waktu untuk berkata-kata atau saat
bingung akan berkata apa selanjutnya perlu diselidiki, guna meningkatkan kajian
mengenai penggunaan firaa pada orang asing khususnya pada wawancara. Oleh
karena itu, peneliti bermaksud untuk menganalisis penggunaan firaa oleh penutur
asing yang berada di Jepang pada wawancara spontan yang terjadi antara penutur
asli dan penutur asing bahasa Jepang. Penelitian ini kemudian diharapkan dapat
menjawab pertanyaan bagaimanakah penggunaan firaa pada penutur asing bahasa

Jepang dan kemudian menetapkan, “Analisis Penggunaan Firaa (7 4 7 —)

pada Penutur Asing dalam Acara Wawancara Orang Asing” sebagai tema

skripsi ini.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian

Fokus dan subfokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.



1. Fokus penelitian ini yaitu:
Analisis penggunaan firaa pada penutur asing dalam acara Wawancara Orang
Asing.
2. Subfokus penelitian ini yaitu:
a. Analisis bentuk-bentuk penggunaan firaa pada penutur asing dalam acara
Wawancara Orang Asing.
b. Analisis fungsi penggunaan firaa pada penutur asing dalam acara

Wawancara Orang Asing.

C. Perumusan Masalah
Dengan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana bentuk-bentuk penggunaan firaa pada penutur asing dalam acara
Wawancara Orang Asing?
2. Bagaimana fungsi penggunaan firaa pada penutur asing dalam acara

Wawancara Orang Asing?

D. Manfaat Penelitian
Secara operasional, penelitian ini memiliki manfaat berupa manfaat teoritis

dan manfaat praktis.

1. Secara teoritis, hasil penelitian dapat memberikan manfaat dan informasi
tambahan untuk mengembangkan ilmu bahasa dalam kajian linguistik
khususnya psikolinguistik.

2. Sedangkan secara praktis, manfaat penelitian ini dibagi ke dalam 3 bagian,

yaitu :



a.

Bagi penulis
Memperkaya pengetahuan tentang psikolinguistik secara mendalam

khususnya mengenai firaa.

Bagi pelajar bahasa Jepang

1) Memberikan pengetahuan mendalam mengenai firaa.

2) Sebagai referensi untuk mendapatkan informasi tentang firaa.

3) Dapat meningkatkan kesadaran pelajar untuk mampu memanajemen
wacana percakapan lisan dengan baik ketika berbicara.

Bagi pengajar

1) Dapat mengetahui kondisi siswa secara psikologis pada saat berbicara
dalam bahasa Jepang.

2) Dapat mengetahui tingkat kelancaran berbahasa siswa dilihat dari
strategi penggunaan firaa saat berbicara dalam bahasa Jepang.

3) Dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi dalam pengajaran bahasa
Jepang di Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Negeri Jakarta, untuk mata kuliah Gengogaku Nyuumon (Pengantar

Linguistik Umum) dan Nihongogaku (Linguistik Bahasa Jepang).



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritis

Dalam tinjauan pustaka, akan dipaparkan teori-teori yang berhubungan
dengan penelitian dan konsep dalam melakukan penelitian berdasarkan teori serta
analisis dan sintesisnya.
1. Firaa

Sebagaimana diutarakan pada latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bentuk-bentuk dan fungsi penggunaan firaa pada penutur asing.
Bagian ini dipersiapkan untuk menjabarkan teori-teori tentang firaa yang
berkaitan dengan penelitian berdasarkan penelitian terdahulu.

a. Pengertian firaa
Dalam H AGEZE FEHL, firaa dijelaskan sebagai berikut :

Iz BIL L ERRLBENEZGE L TWDH DT TiERWY, fEF2E LT, 2
CIXERLIZY, SFEDOIEE & HToOICFEMLEZLIZY L TWnWd, 70,
—HFNC L E R R Z 2RI LTCLES> Z b H D, £ L& EIZ,
(Do) Lin Tx—&) LWH IR EFERT L, 2t [EnkE
Hl (T4 7—) LIS,
(A AFEZE R, 2005:188)
Kita tidak bermaksud membicarakan isi pesan tanpa stagnasi. Saat hendak berbicara,
mencari kata, suara keluar untuk menentukan urutan percakapan. Lalu untuk
sementara waktu, ada kalanya terganggu saat menyatakan sebuah kalimat. Saat itu
pula, eeto atau anou muncul. Ini disebut sebagai firaa atau iiyodomi.
(Kamus Pendidikan Bahasa Jepang, 2005:188)

Dari pengertian firaa di atas dapat dijabarkan bahwa stagnasi terjadi ketika
kita berbicara untuk menyampaikan pesan tertentu. Saat mencoba bicara

kemudian mencari kata-kata atau bersuara untuk menentukan urutan perkataan.
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Selama proses menyusun kalimat ini terjadi gangguan sehingga muncul kata-kata
seperti anou dan eeto. Akibat ketidaklancaran seperti ini disebut firaa. Firaa
dalam bahasa Jepang juga disebut juga sebagai =\ X &7 (iiyodomi), dalam
bahasa Inggris disebut filled pauses sedangkan jika diterjemahkan secara harfiah
dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia bisa disebut sebagai pengisi jeda. Namun,
istilah pengisi jeda belum populer di kalangan masyarakat Indonesia sehingga
dalam penelitian ini istilah yang digunakan adalah istilah yang diambil dari bahasa
Jepang yaitu firaa.

Secara sederhana istilah firaa juga didefinisikan Koiso et al dalam Daikuhara
(2010:4) sebagai %%& Ry 72 HRE 2 FF-D%&K Bl (ungkapan yang membawa fungsi
pengisi), tetapi maksud 5% X (pengisi) tidak dijelaskan sepenuhnya sehingga
Daikuhara menafsirkan pengisi secara harfiah sebagai menghindari diam dan

mengulur waktu dalam komunikasi interpersonal. Di sisi lain Yamane dalam
Daikuhara (2010:5) mendefinisikan firaa sebagai =4 H & ENE % F -1,

IO D FEEE & ARFEOISE BAR - HaheBIfR - BEARAMRIC AV FEEE D
sy M B BIS (fenomena suara untuk mengisi suatu bagian percakapan
yang tidak memiliki hubungan modifikasi, koneksi dan respon terhadap
percakapan lainnya serta tidak membawa konten proposisinya sendiri). Maka
dapat dikatakan bahwa firaa tidak memiliki posisi tetap atau dapat mucul dimana
saja dalam kalimat. Dimana pun posisi firaa sekali tidak ada hubungannya dengan
isi percakapan dan bukan merupakan respon, penghubung ataupun unsur yang

dapat memodifikasi isi percakapan.
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Berangkat dari istilah di muka, Daikuhara mendefinisikan firaa sebagai

berikut.

T4 7=k
Al & 7 D1 BALBRI 72 D ATEN 24T > TV 2 i I TR I 56 S h 2 i

WD TN TH D,

(Zz2%],

WY,

(AR AL,

s LF0

Firaa adalah sub-kelas interjeksi yang biasanya diucapkan saat pembicara
menunjukkan perilaku fisik dan mental yang mengolah informasi seperti berpikir,
mengingat, mencari kata dan lain-lain.

b. Klasifikasi bentuk-bentuk firaa

(Daikuhara, 2010:8)

Maekawa (2012) mengklasifikasikan bentuk-bentuk firaa berdasarkan vokal

dan peneliti menyajikan hasil penelitiannya setelah dimodifikasi seperti pada tabel

2.1.
Tabel 2.1 Klasifikasi Firaa Berdasarkan Vokal Menurut Maekawa
Kelas 1 Kelas 2 Contoh

A () (o)
AH A (&—)
AN (D) (BD—) (b—0) (b—n—)
E (%)

EH E (2—)

ET (=) (2—&—) (x—o&) (xok)
M (%)
MH Moz

N (A)

NH N (A=)

L'\J'L (A=) (&) (h—E—) (A—o&)

(9—A) (DA)

SN S (£>) (£D—)

u (9)

UIH (5—)

IH v EKL>

0]
OH (B)

(B—)
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Itoh et al dalam Ohta et al (2013:72) pada penelitiannya tentang sistem dialog
membandingkan tiga belas bentuk firaa sebagai berikut.

Tabel 2.2 Firaa dalam Sistem Dialog Menurut Ohta Dkk

No. | Dalam Hiragana Romaji
1. | & a
HD ano
3 Z e
4 z— ee
5 | & eto
6. | x—¢& eeto
7. | 2»oé& etto
8 L% ja
9. | # sSono
10. | © de
11. | £ ma
12. | £H maa
13. | ya

Xinyan (2015:37) membandingkan 20 bentuk firaa oleh orang Jepang dan
orang China yang ditinjau dari presentase penggunaannya. Firaa yang banyak
digunakan oleh orang Jepang yaitu, maa (ma) 14.1%, bentuk nanka 12.6%,
bentuk anou 11.8%, sono 11.5%, bentuk eeto 11.1% dan de (dee) 10.3%.
Sedangkan orang China menggunakan firaa bahasa Jepang dengan presentase
paling tinggi yaitu bentuk anou 18.9% dan bentuk nanka 18.9% kemudian bentuk
lainnya seperti bentuk eeto 13.5%, aa 9.01% dan de (dee) 9%. Dari hasil
penelitiannya ini dapat diamati pula tiga jenis penggunaan firaa bahasa Jepang
dengan presentase yang berbeda antara orang Jepang dan orang China yaitu
penggunaan aa oleh orang Jepang hanya 1.91% sedangkan orang China 9.01%,
maa (ma) digunakan oleh orang Jepang sebanyak 14.1% sedangkan pada orang

China hanya 3.6% dan sono digunakan oleh orang Jepang sebanyak 11.5%
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sedangkan orang China hanya 2.7 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa firaa
yang banyak digunakan oleh orang Jepang belum tentu banyak digunakan oleh
orang asing yang dalam penelitian Xinyan merupakan orang China begitu pula
sebaliknya.

Berikut ini adalah bentuk-bentuk firaa yang diteliti oleh Xinyan (2015:37).

Tabel 2.3 Firaa Menurut Xinyan

Dalam Hiragana | Romaji Penutur Jepang (%) Penutur China (%)
) A 5.34 6.3
HdH Aa 1.91 9.01
o D— anou 11.8 18.9
Z (Z9) ko (kou) 3.82 1.8
Zom kono 0.38 1.8
= (£9) S0 (sou) 2.29 0.9
P sono 11.5 2.7
Z—& eeto 11.1 135
2 Ao nanka 12.6 18.9
Hrodk chotto 6.11 1.8
£H (F) maa (ma) 141 3.6
H 9 Mou 2.67 3.6
T (T—) de (dee) 10.3 9
72l Nan 0.38 1.8
9l Un 0.76 2.7
ho— Nn 1.53 0
EY5) hora 0.38 0
N2 iya 1.15 2.7
ayd nee 0.38 2.7
ERe sut 1.53 0

Sumber: Xinyan 2015

Daikuhara (2010:167) dalam penelitiannya telah mendapatkan tujuh bentuk

firaa bahasa Jepang yang bisa dijadikan bahan ajar bagi pelajar asing. Tujuh firaa

tersebut yaitu, &» > (—)

“ee(to)”, 5 —A (&)

“ano(u)”, £ ®» (—)

“sono(u)”’, 2 — (&)

“uun(to)”, &— “saa”, = —(T7 4a—) “sou(desunee)”
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dan firaa saat menghirup udara. Tujuh firaa tersebut diakui oleh Daikuhara

sebagai firaa karena menurutnya merupakan kategori fungsional atau percakapan

murni yang sesuai dengan definisi firaa yang dikatakannya sebagai kata-kata yang

memiliki fungsi menghubungkan waktu atau mengisi waktu diam. Sedangkan

bentuk maa dan nanka tidak masuk sebagai kategori firaa karena tidak memenuhi

syarat definisi, bentuk maa dan nanka cenderung masuk pada kategori fukushi

(adverbia).

Dalam Yamane (2002:41) bentuk-bentuk firaa dirangkum berdasarkan

penelitian terdahulu dan dapat diamati pada tabel 2.4.

Tabel 2.4 Jenis Firaa

Jenis Shiozawa Koide Maynard ‘Yamashita Oomori Murakami Takeda Nakagawa Nomura Yamane Philips
dkk dkk
Diam o o
DIEL 0 o 0
B o 0 o o o o o o o o o
(=) o [ [ [ [ o 0 0 0
T— K o o o o o o (o} [0} [0}
= o o o o o o o o o o
o (—) o o o o o o [¢] [¢] [¢]
Fav b o 0 o
~ (—) o o o o o o [0} [0}
£ (—) o o o o
A ZaV o o o o
J= o
F 0 o o o o o o o o
F bk o o o o o o o
% (=) o o o o o o
A o 0 o o o o o o o
V-1 o o o
Z oAt S 'V | TL Ty — DR h— 1 T 9
2 Ry 77—

Keterangan : @} L] menunjukkan perpanjangan vokal yang tidak diucapkan. [/~A |

menunjukkan respon yang diucapkan pembicara untuk dirinya sendiri
seperti [~A ), [T—=—jJ atau T2 . T (—) J menunjukkan
panggilan kepada pendengar misalnya x| , [x—] atau K7 .
[572 % | menunjukkan penggunaan konjugsi penundaan seperti [ % |
dan [

(R} ] termasuk bentuk dengan panjang dan pendek seperti 77—
dan 7). T==— ] termasuk ==+ ~] maupun T=— hF—] .
(27 yaitu (=2 /—) [V —) 77— . IF k] bisa
juga 7> 7 =—] . Lalu bentuk yang diikuti [>%] seperti [—=— k%]
atau 9= » h = juga berlaku sebaliknya saat =] berada di depan
bentuk T=— k| atau [F =2 v k] .
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% dfth ] menggambarkan ciri khas masing-masing peneliti dan notasi
ditulis dalam katakana tanpa mempedulikan notasi firaa aslinya.

Dari beberapa teori yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa bentuk-bentuk firaa ada 30 bentuk sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

A (a, aa, a’)

Ano (ano, aano, anou, aanou)

Are

Chotto

De (de, dee)

E (e, ee)

Eto (eto, eeto, etou, eetou, etto, eetto, ettou, eettou)
Hai (hai, ee, un)

lya (iya, iyaa)

10) Ja (ja, jaa)

11) Ko (ko, kou)

12) Kono (kono, konou)

13) Ma (ma, maa)

14) Menghirup udara (hssss)

15) Mo (mo, mou)

16) N (n, nn, un, uun, nto, nnto, ntou, nntou, nntto, nnttou)

17) Nan (nan, nani)

18) Nanka (hanka, nanika)

19) Nanto (nanto, nantoiu)



20) Ne (ne, nee, hora, ettone, chottone)
21) Omoundakedosa

22) Pengulangan

23) Penundaan (dene, nde)

24) Sa (sa, saa)

25) So (so, sou, soudesune)

26) Sono (sono, sonou)

27) Sut

28) Vokal (u, uu, i, ii, 0, ou)

29) Ya(ya, yaa)

30) Yappari

Dalam satu ucapan, firaa dapat muncul lebih dari satu kali yaitu berupa

ditentukan karena muncul sesuai dengan kebutuhan pembicara.

c. Fungsi penggunaan firaa

16

kombinasi dari bentuk-bentuk di atas, misalnya kombinasi dua bentuk yaitu, maa
anou atau nanka mou dan lain sebagainya, kombinasi tiga bentuk seperti aa

eetone e atau ano a ano dan lain sebagainya. Jumlah kombinasi tidak dapat

Sehubungan dengan fungsi firaa, Nakajima dalam Xinyan (2015:35) meneliti

penampilannya.

1) Firaa yang muncul di awal

pengembangan wacana.

fungsi firaa yang dibagi menjadi tuturan firaa di awal, tengah dan akhir kalimat

karena fungsi firaa dengan bentuk yang sama akan berbeda tergantung pada posisi

besar dalam mengelola
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2) Firaa yang muncul selama ujaran berfungsi terlibat dalam
pengembangan ucapan.

3) Firaa yang muncul di akhir ucapan digunakan sebagai tanda ucapan dan
ungkapan.

Yamane dalam Xinyan (2015:35) pertama-tama menganalisis keseluruhan
struktur wacana dan memeriksa firaa dari sudut pandang firaa sebagai atribut,
perannya, posisi munculnya pada ucapan dan bentuk vokalnya pada wacana
telepon, dialog, mesin penjawab, dan ceramah kuliah. Kemudian meringkas tiga
poin fungsi firaa sebagai berikut.

1) Fungsi yang mengekspresikan kemampuan mengolah informasi

pembicara seperti sebagai penyedia waktu dan sebagai perantara.

2) Fungsi yang berhubungan dengan komposisi teks seperti sebagai
pengganti partikel, pengembali posisi dan penunjuk batas.

3) Fungsi yang berhubungan dengan hubungan interpersonal seperti saat
terjadi peningkatan emosi, sebagai ucapan bantuan, mengindarkan dari
rasa takut dan penghindar diam.

Setelah meninjau fungsi-fungsi firaa dari penelitian terdahulu, Xinyan
mengklasifikasikan fungsi penggunaan firaa. Fungsi firaa menurut Xinyan
kemudian akan dijadikan sebagai acuan bagi peneliti untuk menganalisis fungsi
penggunaan firaa pada penutur asing. Adapun fungsi-fungsi firaa menurut Xinyan
(2015:36) adalah terbagi atas fungsi penyesuaian wacana dan fungsi penyesuaian
dengan lawan bicara sebagai berikut. Namun contoh yang diutarakan pada setiap

sub bab tidak hanya diambil dari penelitian Xinyan (2015) saja tetapi juga dari
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penelitian Yamane (2002) guna memantau variasi bentuk pada suatu fungsi

tertentu.

1) Fungsi penyesuaian wacana

(1) Memulai topik dan ucapan

Saat pembicara kembali berbicara atau memulai percakapan, Firaa

digunakan untuk menciptakan kondisi dan memenuhi fungsi firaa untuk
memulai topik dan ucapan.

Contoh (1):

Pl @ &b, TWEEA, S1 SA, TUEEAL, broliin

TLIZE,
PC : . @ilero L) DI,

Pl H, ZOFFHATHLHST-ATWHINTT,
HD, HEEZITHA T EIN,

PJ : Aamaaf, S1, maaf, silahkan baca sedikit.
PC : E, maksudnya baca?
PJ : A, silahkan membaca apa adanya.

Eemm, baca kosakatanya saja.
(Xinyan, 2015:36)

Pada contoh (1), PJ merupakan singkatan dari penutur Jepang dan PC
merupakan singkatan dari penutur China begitu pula pada contoh potongan
percakapan selanjutnya.

Firaa yang muncul saat memulai informasi baru membawa kesan takut
pada pembicara. Setelah mengucapkan aizuchi sebagai tanggapan pada lawan
bicara, firaa menjadi indikator batas pembicaraan yang diwakili oleh firaa ma
dan ano. Situasi ini dapat dijadikan acuan untuk mengetahui firaa yang

membawa fungsi untuk memulai topik dan ucapan. Tentu saja tetap
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memperhatikan konteks topik percakapan pada sebelum dan sesudah firaa

diucapkan.

Contoh (11):

J
K
J
K

~ JTv¥a RADPERBIZEZA L) —TT LR
o TR 7/ bror¥Arr—xy ok
Ya kecelakaannya benar-benar tepat waktu yah

lya anu benar-benar kejahatan internet

(Yamane, 2002:142)

Dari contoh (Il) dapat diketahui bahwa bentuk firaa dengan fungsi ini

diwakili oleh tiga bentuk firaa yaitu a, ma dan ano.

(2) Mempertahankan hak bicara

Sementara berbicara pembicara ditimpali respon oleh pendengar, agar

tidak kehilangan hak untuk berbicara dengan pendengar maka pembicara

dapat terus berbicara dengan menggunakan firaa.

Contoh (11):
i (R - 11E)
PJ T, Xy RRBNC A5 T,
PV Z o N>,
PJ T, BHFE, EVWEEN, HDOS, T, BV,
N ENWZo T, B TENTHRINR
Semua (tertawa berulang-ulang)
PJ Lalu, tempat tidur terpisah,
PV Begitukah.
PJ Lalu, kalau makanan, makanan dinginnya, eemm, diletakkan

disini, oi, saya ingin coba makan.
(Xinyan, 2015:36)

PV pada percakapan di muka adalah singkatan dari penutur Vietnam.

Contoh (IV):

D

HEIFEERTITAXD
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2 A
T/)— AT
A
T— Z LICREWESZ T T
Asal usulnya adalah Ainu (suku)
Yaa
Hmmm Kamuiyukara
lya
Wah hal yang sangat menarik
(Yamane, 2002:142)

Dari contoh (I1l) dan (IV) dapat diketahui bahwa bentuk firaa dengan

fungsi ini ada tiga yaitu de, anou, dan ee. Jika demikian maka suatu bentuk

dapat dikatakan sebagai firaa dilihat dari posisi kemunculannya setelah lawan

bicara mengatakan aizuchi.

(3) Penghasil waktu

Saat tidak bisa memikirkan isi ucapan atau saat mengatur kesesuaian

ucapan, firaa yang digunakan saat mengisi celah seperti ini bekerja sebagai

penghasil waktu.

Contoh (V):

PJ

[TV, FR3IE 2 0 0 5AETT A,

PC 2006F>TWVIDIEL, —&, VW, T 2T
2TEd
PJ . RN, W, =t H, D, HDH, LR
D, L2 ADELEZATTITE,
PJ Ya, memang skripsi tahun 2005,
PC Maksudnya tahun 2006? hmmm, bukan, meskipun tidak ada
disini.
PJ a, tidak, bukan, hmm, a, nu, anuu, resume, bagian resumenya.
(Xinyan, 2015:36)
Contoh (VI):
D ZDEA MNEBMTIZRSTZHEVWEHANEH Y TT L
1
E T = EIHLTHIDETWHETLZNEWVIKFFHN
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ST HATT NG,
D : Adayah alasan mendalam anda mengerti judul ini?
E : E emmm bagaimana pun saya ingin membahas judul ini karena

perasaan yang kuat.
(Yamane, 2002:142)

Jika mengamati contoh (V) dan (VI) maka dapat dilihat bahwa fungsi
firaa sebagai penghasil waktu muncul dalam bentuk kombinasi dari beberapa
bentuk firaa walaupun bukan berarti bentuk tunggal tidak dapat membawa
fungsi sebagai penghasil waktu, karena dapat diketahui bahwa kondisi firaa
sebagai penghasil waktu diikuti oleh jawaban atas pertanyaan.

(4) Pergantian pembicara

Dengan menggunakan firaa, pembicara menyalurkan hak untuk berbicara
atau memotong hak bicara pendengar. Hal ini dilakukan untuk mengubah
pembicara (pendengar menjadi pembicara atau pembicara menjadi
pendengar).

Contoh (VII):

Pl 1 Z0b, 20D, ax., BE&ONTHNES . T, BHHH
HHLTWDLDEFHM > THEHEE, FICIEs - &
W, R ToTUELV S TH D, Hrok--

PC : & ZRAD. — Ao TIINEL D, TR, 7RAD, T
ZEZTHHIIETT, RANEACBEEZH I
. LTHHDRVY,

PJ : Jadi, begitu, ya, cara menghabiskan uangnya berbeda, lalu, saya
tahu bahwa saya sedang berjuang, jadi sebaiknya untuk anak
saya, saya ingin dia lebih. Sebentar...

PC : Sekarang, apa yah, anak tunggal saya SD, SMP, apa yah, hanya
dengan merubah peringkat, jika tidak membayar uang kepada
guru, maka tidak akan berubah juga.

(Xinyan, 2015:36)

Untuk dapat melempar kesempatan bicara maka firaa dapat digunakan di

akhir pembicaraan. Sebagaimana contoh (VI11) pada Yamane sebagai berikut.



OmMOomTMOTmMO O TQO TQO TO

T ZFDOHF Tl —A
2 A

7= RO
e

7/

FEAD ANH

2 A

Lalu hanya satu dari mereka
Ya

Anuu ada seorang penulis
Ya

Anu

Seorang penyair

Ya
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(Yamane, 2002:143)

Dua bentuk firaa yang ditampilkan pada fungsi ini adalah bentuk chotto

dan ano.

2) Fungsi penyesuaian dengan lawan bicara

(1) Shirage (memperhalus)

Prioritas diberikan untuk tidak mengurangi perasaan pendengar seperti

saat akan bertanya, mengungkapkan ketidaksetujuan, memuji, permohonan

dan permintaan dimana firaa meringankan ucapan atas ketakutan untuk

menurunkan mental dan menambah beban pendengar.

Contoh (IX):

PJ

HLTWAD, R HL WS,

b, DD, ZDHk, PIRVHLTHWLINL, £b., €

A, anu, setelah ini, karena sudah cukup dikumpulkan, emmm

(Xinyan, 2015:36)

PC
B X2 ERIZTHRNY,
PJ Sudah dikumpulkan, sudah cukup dikumpulkannya.
PC
sebaiknya tolong diperiksa sebentar.
Contoh (X):
A BbLANTTR
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C ! z2zz2 BHLLAVWTT®NDL ~— BRH-ZDLHAT
<IEEW

Menarik yah

Ya karena menarik hmmm silahkan dibaca jika ada waktu
luang

0>

(Yamane, 2002:144)
Kedua contoh (IX) dan (X) merupakan contoh fungsi shirage untuk

kondisi permintaan.

Contoh (XI):

K | T 7=FrEFzELL Foh 2502 EREETTL
95TV 9

J L EDTY

K ! 2z

J Ll U FEOoWwWS a7 TUTTRESTYH

7/ o~ EfRicmirs T/ T UT TRV DOMNE
S>TH T/ HBWATEAIRH-TWVI ST

K : Lalu bila kebetulan menulis, apa yah, hal seperti itu seakan-
akan terjadi

J Oh begitu

K Ya

J A apa yah kalau begitu anu antenanya sangat buruk anu, em,

seiring berjalannya waktu, anu, sangat mirip antena, anu, lebih
tajam lagi
(Yamane, 2002:144)

Contoh (XI) merupakan contoh fungsi shirage saat akan memberikan

pujian.
Contoh (XI1I):

A T XY UTEVLLDL <~ T/ TUOSRAKRFIOE-> T
ol Tl BEIARATOR

C ! BEfELZTHILETE BlLGbLRN

A . Baguslah dulu tidak ada pelanggan emmm anu karena sekarang
antrian jadi panjang

C : Sama, bioskop dan teater juga begitu

(Yamane, 2002:144)

Contoh (XII1):
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T v XFIEIXHLTHLY v FEEVLWWEL X
¥
2z
T/)— = T/ 1 AR 4 AFRENSHIZET T
HOTF7onzo TV IE LTRSS s TWVHE o LW E

ERA

anu, em, baru terhadap sastra, em, bagaimana cara
mengutarakannya yah?

Ya

Anuu em em dari sudut pandang orang pertama dan ke empat,
em apakah anda merasa bahwa cukup temuannya?
(Yamane, 2002:144-145)

Contoh (XII) dan (XIII) merupakan contoh fungsi shirage saat akan

bertanya.

Adapun bentuk-bentuk firaa yang muncul pada fungsi ini adalah bentuk

ma dan ano.

(2) Keragu-raguan

Keraguan berbicara adalah saat mempertimbangkan perkataan dengan

memprioritaskan rasa percaya diri pembicara. Dengan menggunakan firaa,

pendengar akan merasakan bahwa pembicara belum bisa menentukan dan

menegaskan informasi.

Contoh (XI1V):

PC
PJ

PC
PJ

PC
PJ

PC
PJ

ZN o T, fEET 201 TR,

WO, ZORHIIEH LA L, ZORIEH D -1F 0D,
HDHEFE LTV, KRATHIT,

I D A

LB BERbDE, BOEVENETORSIC, &
Wb, B> T,
FIZHLDEIDPEDTEHINBIR,
SPDNPLRN—TIXTIX I, Iab, TH, b, TA
Y AT X,

Adanya cinta, tidak hanya dalam pernikahan saja,

Tidak, saat itu juga ada cinta. Sepertinya saat itu juga ada.



PC
PJ

PC
PJ

25

Orang Jepang ingin percaya jika itu ada.

Yayaya.

Kalau diri sendiri, cinta, maka utarakanlah, saya cinta, ada

cinta.

Kenyataannya ada atau tidak saya pun tidak mengerti.

—tidak mengeri«—Yyayaya. Jika, tapi, emmm, begitu saja.
(Xinyan, 2015:36)

Contoh (XV):

A

o>

LT EEL ETITWVEARDRPRELE ST ATT
-

o TTR VWANSLEHLBbATTR 7/ — ~—
IPBHORHIENS x— HEEZLT Thnbs0R
EHEEZ LT

Sulit untuk dikatakan jika belum sampai kesana.

lya yah, macam-macam yah, anuu emmm karena ibu kami

emmm bercerai, kemudian sekarang ayah menikah lagi
(Yamane, 2002:143)

Dari contoh (X1V) dan (XV) dapat diketahui bahwa firaa yang membawa

kesan ragu-ragu adalah bentuk ano dan ma.

(3) Pemahaman bersama

Dengan firaa pembicara dapat mengekspresikan sikap mental dan

menarik lawan bicara ke sisi pembicara. Pembicara menggunakan firaa untuk

melanjutkan berbicara dengan lancar dan meningkatkan pemahaman antara

pendengar dan pembicara.

Contoh (XVI):

PC

PJ

PC
PC
PC

PJ

TH, 4, BEHEENZ ST, =7 A THIIET. #&
LT, b, —Fb LRV B, FEELTY
Do

CADE AV

PESHWTTILNTT,

2 Ao

Tapi, sekarang, banyak pernikahan hangat-hangat tahi ayam, 3
bulan kemudian menikah, yah, belum setahun sudah bercerai.

(tertawa) karena masih muda
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PC : Banyak juga yang hanya sekitar setengah tahun.
PJ] : Ya
(Xinyan, 2015:37)

Contoh (XVII):

A T ZhThILTTRx T/ HEPCBEZICRSTELO
t 7/ HRLTDE T /— WHENCERE®RAT
FTHEL REFIVIAROILEDLLRNEZAH D T
yARY

carevd

Itu dia anu tentu saja apa yang kamu tulis pun anu kalau dilihat
anuu memang rajanya, karena ada juga bagian dari laki-laki dan
perempuan zaman sekarang yang tidak berubah

C . Benarjugaya

>0

(Yamane, 2002:145)

Dari dua contoh (XVI) dan (XVII) bentuk firaa yang muncul adalah
bentuk mo dan ano.
2. Acara wawancara orang asing

BV ANE N A # B = — merupakan salah satu proyek NTV
(Nippon Television) yang mewawancarai orang asing yang ada di Jepang.
Beberapa tema wawancaranya adalah seperti makanan Jepang yang disukai,
budaya Jepang yang mengejutkan, kegemaran akan bahasa Jepang dan lain
sebagainya. Dalam wawancara ini orang asing yang berada di Jepang
menjawab pertanyaan dari reporter NTV menggunakan bahasa Jepang
mengenai pengalamannya mengenai hal-hal seputar Jepang berdasarkan tema
yang telah ditentukan. Profil orang asing yang ditayangkan dalam acara ini

yaitu nama, usia dan asal negaranya. Sumber data berupa video acara ini akan
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diambil melalui media Youtube sebanyak satu episode yang terbagi menjadi
dua bagian yaitu episode 17 bagian 1 dan episode 17 bagian 2.

Episode 17 acara Wawancara Orang Asing ditanyangkan pada tanggal 16
Juli 2011 dan dipublikasikan di Youtube pada tanggal 30 Juli 2017 untuk
bagian 1 dan 21 Agustus 2017 untuk bagian 2. Video ini diunduh pada
tanggal 22 Septermber 2017. Panjang durasi video episode 17 bagian 1 adalah

18 menit 24 detik dan episode 17 bagian 2 berdurasi 16 menit 56 detik.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Xinyan (2015)

berupa artikel yang membahas tentang firaa. Judul penelitiannya adalah /812 %&
D AARFET 4 7—Of AR —PENHAGEFEE & AARGENGEGE
EDOXFHRIZAEH LT—  (Penggunaan Firaa Berdasarkan Fungsinya -Berfokus

pada Perbandingan antara Pelajar Jepang Tiongkok dan Penutur Asli Jepang-).
Penelitiannya menunjukkan tujuh fungsi penggunaan firaa sebagai pemotong
topik dan ucapan, untuk mempertahankan hak bicara, sebagai penghasil waktu,
untuk pergantian pembicara, Shirage (untuk meringankan tekanan terhadap lawan
bicara dari sisi psikologis), sebagai bentuk keraguan, dan sebagai bentuk untuk
meningkatkan pemahaman antara pembicara dan pendengar. Persamaannya
dengan penelitian ini adalah sama-sama mengambil orang asing sebagai subjek
penelitian dan firaa sebagai objek penelitian dengan catatan pengamatan orang
asing sebagai subjek penelitian terbatas pada orang China, dialog yang dianalisis

juga antara penutur asing dan penutur asli. Sedangkan perbedaannya dengan
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penelitian ini adalah dialog yang digunakan berupa dialog percakapan biasa
sedangkan penelitian ini menggunakan dialog wawancara. Selain itu,
penelitiannya menganalisis perbandingan penggunaan firaa antara penutur asli
dengan pelajar Jepang Tiongkok sedangkan penelitian ini hanya berfokus pada
penggunaan firaa pada penutur asing.
C. Kerangka Beripikir

Dalam bahasa apapun penggunaan firaa seringkali kita dengar, terutama
pada kondisi dimana suatu percakapan atau perkataan dilakukan secara spontan.
Sampai saat ini fungsi penggunaan firaa pada dialog percakapan sehari-hari
menurut Xinyan ada tujuh yaitu (1) untuk memulai topik dan ucapan, (2) untuk
mempertahankan hak bicara, (3) sebagai penghasil waktu, (4) untuk pergantian
pembicara, (5) untuk Shirage (memperhalus), (6) sebagai bentuk keraguan, dan
(7) sebagai bentuk untuk meningkatkan pemahaman antara pembicara dan
pendengar. Lalu bagaimana penggunaan firaa jika digunakan oleh penutur asing
pada jenis percakapan berupa dialog wawancara masih menjadi tanda tanya.
Untuk mengetahui hal itu diperlukan studi lapangan agar masalah tersebut dapat
terjawab.

Penggunaan firaa pada penutur asing saat melakukan percakapan dengan
orang Jepang di Jepang akan dianalisis dalam penelitian ini melalui wawancara

spontan orang asing dalam acara seperti &% ! #LE A1 > % B = —. Acara ini

menampilkan dialog wawancara antara penutur asli dan penutur asing dengan
penutur asli sebagai reporter atau penanya. Firaa yang digunakan oleh penutur

asing dalam acara ini dapat menggambarkan bagaimana bentuk-bentuk dan fungsi
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penggunaan firaa pada penutur asing yang berada di Jepang saat diwawancara.
Hal penelitian ini kemudian dapat dijadikan sebagai pengetahuan tambahan bagi
pelajar asing mengenai bentuk-bentuk dan fungsi penggunaan firaa pada penutur
asing bahasa Jepang, dapat menjadi referensi tambahan dalam mata kuliah
Gengogaku Nyuumon (Pengantar Linguistik Umum) dan Nihongogaku (Linguistik
Bahasa Jepang) serta pengetahuan bagi pengajar untuk mengetahui pelajar secara

psikologis maupun keterampilan berbicaranya.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk penggunaan firaa pada penutur asing dalam
acara Wawancara Orang Asing.
2. Untuk mengetahui fungsi penggunaan firaa pada penutur asing dalam acara

Wawancara Orang Asing.

B. Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian dalam penelitian ini adalah mengenai bentuk-bentuk dan
fungsi penggunaan firaa pada penutur asing dalam wawancara spontan orang
asing yaitu acara Wawancara Orang Asing. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif sehingga di dalam penelitian ini akan dideskripsikan bentuk-

bentuk dan fungsi penggunaan firaa yang terdapat dalam dialog wawancara.

C. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Jakarta dan dilakukan pada

tahun 2017 dengan tahapan waktu sebagai berikut.

Maret-Oktober ~ : penyusunan dan evaluasi proposal penelitian berupa
bab 1, 2 dan 3.
November . penyusunan laporan penelitian ke dalam bab 4 dan 5

30
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yang mencakup reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Desember . revisi penelitian atau skripsi.

D. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang akan dilakukan antara lain :

1. Menentukan subjek dan objek penelitian.

2. Mencari literatur yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.

3. Menyimak dan mencatat data yang telah ditelusuri dalam acara Wawancara
Orang Asing.

4. Menganalisis bentuk-bentuk firaa yang muncul pada percakapan yang telah
memenuhi Kkriteria analisis.

5. Menganalisis fungsi penggunaan firaa dengan menyajikan potongan dari data
percakapan yang telah dikumpulkan pada fungsi tertentu.

6. Menarik kesimpulan dari apa yang telah diteliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu teknik
observasi pasif dengan dokumen. Nasution dalam Sugiyono (2015:226)
menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para
ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi pasif berarti peneliti
mengamati aktivitas yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam situasi sosial

yang sedang berlangsung tanpa ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Sugiyono
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(2015:240) mengatakan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dalam hal ini dokumen yang digunakan berupa rekaman video atau
gambar hidup yang kemudian diobsevasi oleh peneliti secara pasif sehingga data

yang dibutuhkan dapat dikumpulkan.

F. Teknik Analisis Data

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan dalam Sugiyono (2015:244)
mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Pada penelitian ini, data yang telah dikumpulkan melalui
observasi pasif dengan dokumen dianalisis dengan teknik analisis data menurut
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015:246) yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel,
grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya maka data terorganisasikan, tersusun
dalam pola hubungan dan semakin mudah dipahami. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada,
temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
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G. Kiriteria Analisis

Penelitian ini berfokus pada bentuk-bentuk dan fungsi penggunaan firaa pada
penutur asing dalam acara Wawancara Orang Asing episode 17. Bentuk-bentuk
dan fungsi firaa akan diambil melalui video dengan sumber Youtube. Analisis
penelitian ini hanya pada percakapan yang mengandung firaa oleh penutur asing
bahasa Jepang dengan kriteria, (1) mampu berbicara bahasa Jepang tanpa
memandang tingkat kemampuannya, agar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
oleh semua tingkatan pelajar bahasa Jepang, (2) wawancara dilakukan seorang diri
dengan maksud terjadi tatap muka antara penutur dan lawan tutur, dan (3) usia
tidak melebihi 30 tahun, yang berarti tergolong usia muda sebagai indikasi usia

pelajar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Data dikumpulkan dari acara Wawancara Orang Asing episode 17 yang
diambil dari sumber Youtube dan ditayangkan di NTV pada tanggal 16 Juli 2011,
kemudian direduksi menjadi hal-hal pokok penelitian setelah melakukan transkip
bahasa dari lisan menjadi tulisan. Data yang dikumpulkan merupakan firaa yang
digunakan oleh 12 penutur asing yang terdiri dari 7 orang penutur asing pria dan 5
orang penutur asing wanita dalam acara Wawancara Orang Asing pada episode 17.
Kajian tentang firaa meliputi bentuk dan fungsi penggunaan berlandaskan teori
yang telah dipaparkan pada bab Il. Berikut merupakan tabel identitas responden
penelitan secara berurutan dengan kode P1 berarti penutur pria 1, W2 berarti
penutur wanita 2 dan begitu seterusnya.

Tabel 4.1 Data Responden Penelitian

Kode Negara Usia Episode Menit ke
Penutur

W1 Amerika 23 | 17 bagian1 3:38-4:14
P1 Amerika 20 17 bagian 1 5:32-6:08
P2 New Zealand 22 | 17 bagian 1 6:15-7:19
W2 Perancis 25 17 bagian 1 7:20-8:00
P3 Amerika 24 17 bagian 1 8:01-8:32
W3 Kenya 20 17 bagian 1 8:33-9:29
P4 Iceland 30 17 bagian 1 | 14:46-15:31
P5 Syiria 28 | 17 bagianl1 | 17:35-18:24
W4 Ukraina 26 17 bagian 2 0:53-1:34
P6 Irlandia 23 17 bagian 2 2:47-3:44
W5 Finlandia 22 17 bagian 2 4:39-5:33
P7 Argentina 25 17 bagian 2 8:32-9:34

34
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B. Interpretasi Data

Dari keseluruhan percakapan yang terjadi pada episode 17 acara Wawancara
Orang Asing, data firaa yang diambil merupakan data yang telah direduksi
berdasarkan poin-poin Kriteria penutur asing bahasa Jepang pada kriteria analisis.
Kemudian diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian
ini.
1. Analisis Bentuk-bentuk Firaa

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat 30 bentuk firaa yang digunakan
oleh penutur asli sebagaimana dijelaskan dalam bab 2 mengenai bentuk-bentuk
firaa. Akan tetapi tidak semua bentuk firaa yang digunakan oleh penutur asli
digunakan oleh penutur asing. Bahkan ada pula bentuk-bentuk firaa yang
digunakan oleh penutur asing tidak ada pada penutur asli. Kemudian data

penelitian mengenai bentuk-bentuk firaa dipaparkan pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Bentuk-bentuk Firaa yang digunakan dalam Acara Wawancara
Orang Asing Episode 17

No

Bentuk firaa

Percakapan

5

6

7

8

1
0

N -

Jumla
h

Frekuen
si (%)

A

2

1

1

1

2

15
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Berdasarkan tabel 4.2 jumlah penggunaan firaa dari 12 percakapan adalah 76
kali penggunaan. Bentuk firaa yang paling banyak digunakan dari jumlah
keseluruhan adalah bentuk a sebanyak 15 kali. Kemudian diikuti oleh bentuk ano,
ma dan nanka sebanyak 10 kali. Dari 30 bentuk firaa yang digunakan penutur asli,
firaa yang digunakan oleh penutur asing sebanyak 11 bentuk atau sebanyak 37%
sedangkan 19 bentuk atau 63% nya tidak digunakan. Selain itu muncul 2 bentuk
firaa yang digunakan penutur asing namun tidak digunakan oleh penutur asli yaitu
bentuk tabun dan shitauchi (cek).

Bentuk firaa tabun dan shitauchi ditemukan pada penutur asing yang berasal
dari Ukraina. Hal ini memungkinkan adanya pengaruh firaa bahasa Ukraina ke
dalam percakapan dalam bahasa Jepang atau pengaruh dari kebiasaan yang
dibawa oleh penutur. Namun hal ini tidak dapat dipastikan mengingat tidak ada
data konkret mengenai firaa dalam bahasa Ukraina dan latar berlakang responden

yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk dapat membenarkan.

2. Analisis Fungsi Penggunaan Firaa

Tabel berikut menunjukkan fungsi penggunaan firaa pada penutur asing
dalam acara Wawancara Orang Asing yang dibedakan menjadi dua kategori
fungsi yaitu penyesuaian terhadap wacana dan penyesuaian dengan lawan bicara.
Frekuensi fungsi penggunaan firaa dihitung dengan cara membagi jumlah satu

fungsi dengan jumlah keseluruhan dari semua fungsi yang berjumlah 75 kali.
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Tabel 4.3 Fungsi Penggunaan Firaa pada Penutur Asing

Percakapan Freku
1111 Jll;Ln ensi
Fungsi 1/2/3|4|5/6/7/8/9/0|1]2 (%)
Memulai topik dan
ucapan (F1) 0 0
mempertahankan
Penyesuaia | hak bicara(F2) 1 1 3 5 7
nwacana | Penghasil waktu
(F3) 11832322123 |1| 28 37
Pergantian
pembicara (F4) 1 1 2 3
Total 47
Shirage
Penyesuaia (memperhalus)
(F5) 1112 1 5/2]1| 13 17
n dengan
lawan Keragu-raguan
bi (F6) 111 114 1 8 11
icara
Pemahaman
bersama (F7) 1|3 13 111]7 3] 20 25
Total 53
1 1
Jumlah 21413|3/3|/7/4/4/8/4|8|6| 76 100

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa fungsi penggunaan untuk menyesuaikan
dengan lawan bicara sedikit lebih banyak daripada fungsi untuk menyesuaikan
wacana. Pada fungsi penyesuaian wacana didominasi oleh fungsi firaa sebagai
penghasil waktu yaitu 37%. Sedangkan pada fungsi penyesuaian dengan lawan
bicara, perbedaan antara tiga fungsi untuk shirage (memperhalus), keragu-raguan
dan pemahaman bersama tidak menunjukkan angka yang jauh berbeda satu sama
lain. Fungsi firaa untuk pemahaman bersama lebih banyak muncul guna
meningkatkan pemahaman antara penutur asing dan penutur asli. Akan tetapi satu
dari tujuh fungsi tersebut tidak muncul sama sekali, yaitu fungsi firaa untuk
memulai topik dan ucapan. Hal ini dikarenakan bentuk percakapan dalam

penelitian ini berupa dialog wawancara sehingga untuk memulai topik dan ucapan
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hanya dilakukan oleh reporter selaku pewawancara sedangkan penutur asing
hanya mengikuti alur percakapan sesuai dengan pertanyaan yang dilayangkan oleh
reporter.

Adapun hasil temuan berupa dua bentuk firaa yakni tabun dan shitauchi (cek)
termasuk bentuk firaa yang membawa fungsi keragu-raguan. Hal ini jelas terlihat
pada makna kata tabun jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia berarti
‘mungkin’. Selain itu juga diikuti dengan kalimat tanya yang dapat diamati pada
contoh potongan percakapan nomor 17.

a. Fungsi penyesuaian wacana

1) Memulai topik atau ucapan

Saat pembicara kembali berbicara atau memulai percakapan, firaa yang
digunakan untuk membuat kondisi memenuhi fungsi firaa untuk memulai
topik dan ucapan. Firaa yang membawa fungsi ini muncul di awal pembicara
hendak berbicara atau setelah mengucapkan aizuchi sebagai tanggapan pada
lawan bicara dengan memperhatikan apakah topik pembicaraan berubah atau
tidak. Namun setelah data dianalisis, firaa yang membawa fungsi untuk
memulai topik atau ucapan tidak ditemukan pada data penelitian.

2) Mempertahankan hak bicara

Firaa dengan fungsi ini terjadi segera setelah lawan tutur memotong
perkataan penutur. Agar tidak kehilangan kesempatan bicara maka firaa
muncul sebagai bentuk pertahanan penutur untuk mempertahankan hak

bicara. Hak bicara ingin dipertahankan karena masih ada hal atau informasi
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yang ingin disampaikan oleh penutur. Potongan percakapan dapat dilihat di

bawah ini.

1)

(2)

(3)

P4
R
P4

P4
R
P4

W4

w4

W4

W4

W5

W5

W5

W5

W5

R FA L LT
EA
T— —HKEZELZOIXAROHEEREN £— 2D
AA=VIETILKFHELONTTITE D
Sebagai siswa pertukaran pelajar
lya
Yaa hal yang paling mengejutkan adalah kesan sistem
pendidikan Jepang sudah sangat ketat sekali.
(Percakapan 7, menit ke 14.55-15.04)

ck Z7r LOENTL
j—\_.

A

weENbEWTTIINE

Cek mungkin warna gunung kali yah...
Ooww

lya
Misalnya musim gugur, indah sekali
(Percakapan 9, menit ke 1:11-1:16)

7= REIZT TS FHNATT,

7/ =

fRIE T

A0 L MRIE & < &

A

HVERRTE & 7>

el

T/ iR

=HERE & 2

vy T/ WIRIBRE & 2dbRERE & R < &
I TrvarynEny 9,

Anuu saya lemah sama sesuatu yang terbatas.
Anuu

Oh terbatas

Entah bagaimana setiap mendengar kata terbatas
lya

Misalnya seperti terbatas untuk perempuan kah
lya benar

Anu periode terbatas

Atau misalnya terbatas hanya untuk 30 buah
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W5 : lyaanu setiap saya mendengar seperti misalnya untuk
periode terbatas atau hanya untuk wilayah Hokkaido, saya
menjadi sangat antusias.

(Percakapan 11, menit ke 4:44-4:57)

Dari potongan di atas dapat diamati bahwa pembicara telah
mengutarakan pernyataan mengenai sesuatu. Tetapi meskipun belum
menyelesaikan satu kalimat utuh atau menambahkan penjelasan tambahan,
lawan bicara mengucapkan aizuchi. Sehingga firaa muncul untuk tetap
mempertahankan hak bicara agar dapat menyelesaikan apa yang ingin
diutarakan.
3) Penghasil waktu

Firaa ini digunakan untuk mengisi celah di saat pembicara melakukan
aktifitas kognitif atau tidak bisa memikirkan isi ucapan dengan mulus. Fungsi
ini bisa terjadi saat penutur mencari atau memikirkan jawaban dan
memikirkan perkataan selanjutnya. Saat penutur mencari atau memikirkan
jawaban biasanya muncul setelah lawan tutur melayangkan pertanyaan atau
sebelum penutur berhasil menjawab pertanyaan oleh lawan tutur. Saat
penutur sedang memikirkan perkataan selanjutnya dapat terjadi di awal
kalimat dan tengah-tengah kalimat. Umumnya firaa dengan fungsi sebagai
penghasil waktu tidak muncul hanya satu bentuk tapi dapat berupa kombinasi
lebih dari satu bentuk. Namun, satu bentuk juga dapat dikatakan sebagai firaa
yang membawa fungsi sebagai penghasil waktu jika sesuai kondisi.

Firaa dengan fungsi sebagai penghasil waktu dapat diamati pada

potongan percakapan berikut ini.

(4) R DB LDOENBWNL S L o7 AT,
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(8)
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P2

P2

P2

P2

P2

P2

P2
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T TAVIMNORE L,
Dari negara mana anda berasal?
A, saya berasal dari Amerika.
(Percakapan 2, menit ke 5:31-5:36)

ELLOEDTTT D,
T—h =a2—Y—F 2 T,
Anda dari negara mana?
Hmmm dari Selandia Baru.
(Percakapan 3, menit ke 6:15-6.17)

N =R =y X —|ZIEH TV RN T,
T—=. I{EbE7,
Bukankah anda yang muncul di Harry Potter?
Aa, saya sering dibilang begitu.
(Percakapan 3, menit ke 6:19-6.22)

RUCY THRARFELE NI SR AARGELNE HTT
D3
7— HAFETIN? =—h— LTI,

Bagaimana bahasa Jepang yang kamu suka atau bahasa
Jepang yang berkesan menurutmu?

Aa bahasa Jepang yah? Hmmm saya suka huruf kanji
suwaru.

(Percakapan 3, menit ke 6:28-6:32)

HrodlHENTHHSTWWNTT D,
T DWW TT X,

Lo, ZZIZ

A

AV

=+
MDVNWIRA s EDSATT D,
T—. ZOBEFIIERBUICHZ 5,
Bisa dituliskan sebentar?

A, boleh

Nabh, di sini

lya
Uwa’
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Hebat
Poin uniknya di mana?

Aa, kanji ini terlihat seperti wajah tersenyum.

(Percakapan 3, menit ke 6:43-6.54)

AT BARB 72 /0TI,
(%%)

= — ALY A

Serinci itu kah?
(tertawa)
Emmm, Harakyuubunme
(Percakapan 3, menit ke 7:16-7.19)

WO BEESHA D BEID TH Lo EERAITITZ O K
STE2H?
M Ty THEEAMERDY £,
FAERES
Kalau atasan anda yang selalu mabuk bilang ‘ayo pergi
minum!’?
lya em em ‘a’, maaf saya ada urusan’
‘sampai jumpa lain kali’ juga

(Percakapan 4, menit ke 7:46-7.55)

EHLOLDEDFTT N

7 TAUHIANTT,

TAYU

HA Ao LIZRTZ AT,
T—=HrxoEDAY LIZKFE LT,
Anda orang mana?

A, saya orang Amerika.

Amerika

Kenapa anda datang ke Jepang?

Aa, saya datang untuk jalan-jalan sejenak.
(Percakapan 5, menit ke 8:01-8.12)

ELombNH LeWnELRE?
T =75
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T=T NG

N VR =

AAGE EFTo L,

HBAFEY EFLo2WWTFE S =y b
[KOTOBA] WS T 7V r—a -,
Dari mana anda berasal?

A, dari Kenya

Dari Kenya

Yaiya

Jago yah bahasa Jepangnya.

Tidak terlalu jago sih cuma apa yah hmmm ada aplikasi
namanya KOTOBA,

(Percakapan 6, menit ke 8:34-8.45)

R FAEL LT

=4

T— —BEXFELOIXAAROHEHEN £— %
DAA=VIEFTILKHELNTTITED

=4

FIY o F—1Xo0VE> TWEFRTTITFNLE D
T THODREZT T2 & ZITAEEDOYZU LT B
Hoolznb

ZAUEH O BARTIE ARV E —BEWE L7,
ZoOWNOIDHN 27N ERNWELLITNRED
Sebagai siswa pertukaran pelajar

lya
Yaa hal yang paling mengejutkan adalah kesan sistem
pendidikan Jepang sudah sangat ketat sekali.

lya
Saya bersekolah di sekolah yang banyak premannya.
Karena saat pertama kali menerima pelajaran di sana, lebih
dari setengah siswanya e tidur, saya seketika berpikir
bahwa ini bukan lagi Jepang.
Saya pikir hal ini tidak mungkin terjadi.

(Percakapan 7, menit ke 14.55-15.04)

EBLLDOEO G TT D,
T, YIThoRELE,
Dari mana anda berasal?

A’, saya berasal dari Syiria.
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(Percakapan 8, menit ke 17:35-17:37)

EART = A7 TT D,
7/ FHoEGrR Yy RBHDL E (R)
Anime yang seperti apa?
Anu misalnya robot yang keluar dari kepala anak-anak.
(tertawa)

(Percakapan 8, menit ke 17:48-17:52)

ELHLDENDG - LR7cATT D,
T, U7 TAFTTT,
Dari negara mana anda berasal?

A’, Ukraina.
(Percakapan 9, menit ke 00:53-00:55)

EHHLDOEDTT T,
7Ty, TAT7 RATT,
Anda orang mana?

A’, saya orang Irlandia.
(Percakapan 9, menit ke 02:47-02:49)

B2 D7D A TT D

x f€?

BRIV Tl v—HAAYSARoBERNE
ERCH

Bagaimana jadinya kalau minum sake?

he aku?

Aku akan sangat apa yah emmm menjadi manja.
(Percakapan 10, menit ke 3:37-3:42)

KUy THAARFEMDH D £,

7= REICT TLFHNATT,

VAV

Ada tidak bahasa Jepang yang menurut anda berkesan?

Anuu saya lemah sama sesuatu yang terbatas.
Anuu
(Percakapan 11, menit ke 4:43-4:47)

RIIRE T NE 72t 0h 0y £9 2
T/ ZOREHEATE E LA
Apa yang anda beli pada sesuatu yang terbatas akhir-akhir
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ini?
Anu belum lama ini saya pergi ke Kyouto
(Percakapan 11, menit ke 5:04-5:09)

LHFSTHATT I, b I

7 — N\VEOREBLE ST LRI TS
AN

Sudah dibilang semuanya kah?

Anuu kalau urusan mencicipi Yatsuhashi, serahkan saja

pada saya.
(Percakapan 11, menit ke 5:27-5:32)

ELEENBWNGE o5 LR WE Lz,
T, TABSF b,
Dari mana anda berasal?
A’, dari Aljazair.
(Percakapan 12, menit ke 8:32-8:34)

TAAISENDIDIE?

EOFXK¥Y T I H—T =R
TEBEOT = ADF YT I X —
Maksudnya Asuka?

lya, karakter anime
E, karakter komik dan anime
(Percakapan 12, menit ke 8:39-8:44)

4) Pergantian pembicara

Dengan menggunakan firaa, pergantian pembicara atau penutur dapat

dilakukan. Pergantian pembicara dilakukan dengan maksud menyerahkan

giliran bicara kepada lawan bicara yang juga dapat berarti meminta bantuan

kepada lawan bicara tentang keberlanjutan percakapan. Saat ingin

menyerahkan giliran bicara biasanya terjadi di akhir kalimat.

(25) W3

R
W3

BHIZ T Ul Folol ey 7 ADKREE L <{ffio
THAGBZMBM LA T E »

T— TV —varbdHbATTh,

Jika belajar bahasa Jepang saya sering menggunakannya
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saat di kelas atau saat naik hm kereta hm
R : Aaadaaplikasinya juga yah?
(Percakapan 6, menit ke 8:46-8:57)

(26) W4 3w
BEWikENPLHL LB roE LWL HDHDT

A

R L

W4 : lya
Karena hijau tua juga ada, hijau sedikit terang pun juga
ada iya

R : 0o

(Percakapan 9, menit ke 1:24-1:29)

b. Fungsi penyesuaian dengan lawan bicara
1) Shirage (Meringankan)

Agar tidak menyinggung perasaan pendengar seperti saat bertanya,
mengungkapkan ketidaksetujuan, pujian, permohonan, permintaan dan saat
mengungkapkan informasi personal digunakan firaa. Informasi personal
berarti informasi mengenai keluarga, masa lalu dan lain sebagainya yang
mengarah ke arah sensitif. Fungsi ini terjadi saat penutur ingin memperhalus
percakapan dengan tidak menyinggung perasaan lawan tutur.

Saat bertanya:

(27) P2 @ 3w
D) &) TR & T,

R © #FU 7Zp¥?
P2 | =— FUA DOV LLWVWERRWNWTT), £5b5
P2 : lya
Saya suka huruf kanji suwaru.
R . Waaa kenapa?
P2 . Emmm apa yah? Huruf itu sepertinya lucu, bukan?

(Percakapan 3, menit ke 6:35-6:40)

Saat mengungkapkan ketidaksetujuan :

(28) R WTFON\AEITHIBRE
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A

Ty ~v— T J)— FOFNIk-EEx B OO
Do T,

Yatsuhashi Yuzu terbatas

lya
tapi em anuu saat datang sebelumnya sakura, ada rasa
sakura,

(Percakapan 11, menit ke 5:16-5:21)

T, NI ->TEDNRNA T T LA,

AR

ZART  ERITRFFHBWDNTT,
AR

Lalu, saya nggak mau bilang bodoh.
Nggak nggak nggak

Itu hm itu menyenangkan bagi saya.
Sungguh

(Percakapan 12, menit ke 9:07-9:12)

Saat mengungkapkan pujian:

(30) R
W1

R
w1

(31) P1

P1

T OBRE A

EYA

D » BEFEEENET,
A, film, baik

lya

Saya pikir aktingnya em sangat hebat.
(Percakapan 1, menit ke 3:54-3:59)

(78 6ni)
< DOV TT L,
(video dipotong)

Em cantik.
(Percakapan 2, menit ke 5:57-5:58)

Saat mengutarakan informasi personal:

(32) R

P4
R

F— HARISRTU-LK D Lz BNz &
HYETD,

T /= b Eb EmEBRIFEATE L,

Adakah hal yang mengejutkan saat datang ke Jepang?
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(34) R
P6
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Saya anuu awalnya tinggal di Prefektur Fukushima.
(Percakapan 7, menit ke 14:50-14:56)

AAGE EFTT 1,

NN = RFPTIR = FOELEDT
Jago yah bahasa Jepangnya.

Nggak nggak emmm saya pernah belajar emmm sekali di
universitas.

(Percakapan 10, menit ke 2:50-2:57)

BT £ 972D A TT D

T fE?

RIIT Vv Il x—HxATSAR bWV E
ER e

Bagaimana jadinya kalau minum sake?

he aku?

Aku akan sangat apa yah emmm menjadi manja.
(Percakapan 10, menit ke 3:37-3:42)

2) Keragu-raguan

Keragu-raguan seringnya disebabkan oleh pertimbangan penutur

terhadap apa yang akan disampaikan. Dengan menggunakan firaa ini, lawan

tutur akan merasakan bahwa penutur belum bisa menentukan dan

menegaskan informasi. Penggunaan firaa ini adalah sebagai berikut.

(35) R

W1
R

W1

(36) R
P1

P1

HL TR, ZlEEIALT -T2 L8217
TEF?

V=2 RO,

Misalnya sekarang berkencan dengan Miura Haruma,
akan kemana anda pergi?

Emmm nggak tahu sama sekali.
(Percakapan 1, menit ke 4:00-4.07)

BT AT

I TTh,

U HFETT L,

—HT X RWH Y T,

(B zH)

KU 72WNT EfREHERRT - TDH ?
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P1

@37) R
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PS

(38) R
W4

w4

W4
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Karaoke
Suka?
hm suka.
Adakah lagu yang paling disukai?
(berpikir)
Bukan lagu sih, tapi tahu Kouda Kumi?
(Percakapan 2, menit ke 5:38-5.47)

TNTE DNV 5D ITWREDER T2 A TT ),
ERYRYNIEIA
T AIDERDN TN,
Jadi bagaimana ceritanya berkembang?
Anime ini menarik untuk ditonton
e apa artinya saya tidak paham.
(Percakapan 8, menit ke 18:07-18.15)

HERAARFEENZTEE LDV 30

T AT E LWV TSEMX,

FU AL ZOFTEOFITITE LV - TERMSA
S2TH-oTKL D,

U

HAI R T2 TR L & W LTz,

ck Z7v OGN

Adakah kosakata atau bahasa Jepang yang disukai?

Aa mungkin kata utsukushii kali yah.
Apa_yah kata ini kesan cantiknya benar-benar terasa.
Uwa
Menurut anda apa yang cantik untuk dilihat saat datang ke
Jepang?
Cek mungkin warna gunung kali yah...
(Percakapan 9, menit ke 0:57-1.14)

3) Pemahaman Bersama

Penutur menggunakan firaa agar meningkatkan pemahaman lawan tutur

dan penutur sendiri, biasanya disebabkan oleh penutur ingin mengklarifikasi

atau menambahkan keterangan tentang sesuatu yang sedang dibahas. Firaa

dengan fungsi ini muncul ketika penutur tidak mampu menyelesaikan satu
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kalimat dan beralih pada penjelasan lainnya setelah menggunakan firaa.

Intinya, firaa ini muncul agar baik penutur maupun lawan tutur mencapai

pemahaman yang diinginkan. Firaa dengan fungsi ini adalah sebagai berikut.

(39)

(40)

(41)

(42)

P1
R
P1

P1
R
P1

P2

P2

P2

P2

P2

P2

P2

P2

P3

BT Fr
7+
VA
Karaoke
@)

Karaoke
(Percakapan 2, menit ke 5:38-5.39)

JED 2
ITWESL 2 — |
Duduk?
lya duduk, duduk (bahasa Inggris)
(Percakapan 3, menit ke 6:33-6:35)

H
Z o9 TH, AEOLESL...
()L £912,
SEARR L7 b~— AARGELHBLIED Y v
AR BEERTRAICA . IR A ET XA,
ENIRy T ax—2a TTN? ZORBEIL?
ZOANBN Z—F TAVEIVERTITND TT
12,
Mulut
Iya benar. Jika dibeginikan di mulut...
(tertawa) jadi ya.
kalau orang asing belajar emmm kalau belajar bahasa
Jepang pasti di awal melihat kanji seperti gambar.
Situasi seperti apa wajah tersenyum ini?
Orang ini hmmm terlihat seperti baru keluar dari warung
ramen.

(Percakapan 3, menit ke 6:57-7.15)

HARDHERFHEITH D £90,
[Fo A EWIHIBERHD £,
TNEL T /)=~ 7 RFIVRIAT-> TR 52 &
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P3

W3

W3

W3

W3

W3

W3

W3
W3

W3

W3

W3

W3

W3

W3
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<
fEF <9,
Adakah kata-kata dalam bahasa Jepang yang anda sukai?
Ada kata yang disebut ‘makuben’.
Kepanjangannya adalah anuu pergi ke Mc Donald untuk
belajar.
Kata itu praktis.
(Percakapan 5, menit ke 8:15-8:29)

BEIZ T o TR LN T ADKES IR Uin &

HES>THAFEZMB L T-ATZTE

T— TV a BT,

b, THTT,

T ZNHBASTOHATT NI DRI,

b, £HTT,

77— RETIEIN,

Uy KUloT WME

N BEFENRHTET

A YAV

HARGENHTE T

Dl 1TV ERLSME T B

BISC, KO Z LR ATEN G

e U EFOEZHFHHTIHDT

Jika belajar bahasa Jepang saya sering menggunakannya

saat di kelas atau saat naik hm kereta hm

Aa ada aplikasinya juga yah?

A, iya.

E, termasuk kanji itu juga kah?

A, iya.

Aa, tolong perlihatkan!

Nah, kata taisetsu, cari

Waa, kanjinya muncul

Yaya

Bahasa Jepangnya muncul

Ya iya, selain itu apa yah contoh kalimat pun

Contoh kalimat, ‘karena sesuatu yang penting’

Karena itu, apa yah, cara menulis kanjinya pun muncul.
(Percakapan 6, menit ke 8:46-9:16)
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P6

P6

P6

P6
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717U
70771
Furifuri

Furikuri
(Percakapan 8, menit ke 17:56-17.57)

MERAARGEEDNEELND Y T,

T— TS5 E LS CTSHELX,

T H KRB OFEOHFITIEE Lo TEBER

A2 THoTKL D,

Adakah kosakata atau bahasa Jepang yang disukai?

Aa mungkin kata utsukushii kali yah.

Apa yah kata ini kesan cantiknya benar-benar terasa.
(Percakapan 9, menit ke 0:57-1:08)

ANTBEBRNEST2Z 2T <Eob ) Lo,
< — FIIZENTRWATTI EFEOSEEIZIT - Z
INKT ¥¥A T Frh HAOLI R v
T E brolRHETOHHBITHETEND,

|

(%K)

~ ZZITKREATTIE

NRNRH S ERHEIZZIFTNEWI EEE - TUT

TELEO L

NPT E BT L6 T— #2134 RS

RobRWNET,

Orang asing langsung mengatakan apa yang

dipikirkannya.

ya, itu sebenarnya bagus, tapi kalo saya pemalu, ya_malu

apa yah seperti orang Jepang apa yah a em karena saya

suka lingkungan masyarakat yang sabar.

(tertawa)

Em sekarang sudah ada di Jepang.

Nggak nggak maksud saya di masa sebelum itu.

Jika anda melakukan sesuatu seenaknya seperti orang

asing hmmm masyarakat akan menjadi buruk.
(Percakapan 10, menit ke 3:58-3:25)

TABSAEWNIDIE?
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PT 1 Z9Fx T2 —T =X
T—EBEOT = ADF YT 7 X —,
R Doo~— [ IW
P7 © ZAZMERENLFE TT,
D) SIEWV O
VESIEAR
Fa v b SIFW
T ANhEES (R)

R : Maksudnya Asuka?
P7 : lya, karakter anime

Ee karakter komik dan anime.
R : Hee baiklah

P7 : Saya suka sifatnya.
Karakter yang tampak marah
Tampak marah
Agak tampak marah
apa yah misalnya bilang bodoh (tertawa)
(Percakapan 12, menit ke 8:39-8.53)

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tentu saja tidak sempurna dan memiliki banyak keterbatasan
selama pengerjaannya. Dari rangkaian proses penelitian ini peneliti menyadari
bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut.
1. Keterbatasan pada responden penelitian

Dalam acara Wawancara Orang Asing, sampel hanya terdiri dari beberapa
negara sedangkan tidak ada responden yang berasal dari Indonesia. Selain itu
level kemampuan bahasa Jepang subjek penelitian tidak dapat ditentukan sehingga
hanya dapat dikatakan secara umum mampu berbahasa Jepang. Lalu data
mengenai latar belakang responden khususnya tentang pengaruh firaa bahasa ibu
tidak dapat dijelaskan secara konkrit sehingga tidak dapat meninjau dari segi

pengaruh firaa bahasa ibu.
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2. Keterbatasan dalam instrumen penelitian

Karena instrumen penelitian diambil dari laman Youtube maka tidak dapat
dikatakan bahwa semua adegan percakapan lengkap karena beberapa bagian dari
video diedit oleh sumbernya.
3. Keterbatasan teknik pengumpulan data

Sebagaimana dikatakan sebelumnya data dikumpulkan dengan observasi pasif
dengan dokumen. Obeservasi pasif berarti peneliti tidak terlibat aktif dalam
mengumpulkan data penelitian. Sehingga penelitian hanya dapat dilakukan pada
percakapan yang disajikan oleh pihak lain. Oleh karenanya, penyajian oleh pihak

lain memungkinkan hilangnya beberapa data dari percakapan sebenarnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah meneliti penggunaan firaa dalam acara Wawancara Orang Asing

guna menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab 1 maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Bentuk-bentuk penggunaan firaa pada penutur asing dalam acara Wawancara
Orang Asing ada sebanyak 11 bentuk dari 30 bentuk yang digunakan pada
penutur asli dengan jumlah penggunaan sebanyak 76 kali. Dari 11 bentuk
firaa yang banyak digunakan pada penutur asing adalah bentuk aa 15 Kali,
ano, ma dan nanka dengan jumlah masing-masing kemunculan sebanyak 10
kali. Bentuk lain yang digunakan dengan jumlah lebih kecil dari aa, ano, maa
dan nanka adalah bentuk chotto, e, eto, hai, mo, n dan hanfuku. Sedangkan 19
bentuk firaa yang digunakan oleh penutur asli tetapi tidak digunakan oleh
penutur asing adalah bentuk are, de, iya, ja, ko, kono, kuukisusuri, nan, nanto,
ne, omoundakedosa, tsunagi, sa, so, sono, sut, boon, ya dan yappari.
Persentase penggunaan bentuk firaa pada penutur asing adalah sebesar 37%
dari jJumlah bentuk firaa pada penutur asli.

Tidak semua bentuk firaa yang digunakan oleh penutur asli digunakan oleh
penutur asing bahkan terdapat dua bentuk firaa yang digunakan oleh penutur
asing tetapi tidak termasuk kedalam 30 bentuk firaa pada penutur asli. Kedua

bentuk itu adalah bentuk shitauchi (cek) dan tabun. Bentuk shitauchi (cek)

56
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merupakan decak berbunyi cek saat lidah menempel ke langit-langit rongga
mulut. Sedangkan bentuk tabun merupakan kata dalam bahasa Jepang dengan
padanan dalam bahasa Indonesia yaitu ‘mungkin’.

Fungsi firaa yang digunakan oleh penutur asing dalam acara Wawancara
Orang Asing ada 6 yaitu:

(1) fungsi untuk mempertahankan hak bicara;

(2) fungsi sebagai penghasil waktu;

(3) fungsi untuk pergantian pembicara;

(4) fungsi sebagai shirage;

(5) fungsi untuk menunjukkan keragu-raguan;

(6) fungsi sebagai pemahaman bersama.

Fungsi dengan nomor (1), (2) dan (3) termasuk dalam kategori fungsi firaa
untuk menyesuaikan wacana sedangkan fungsi dengan nomor (4), (5) dan (6)
termasuk dalam kategori fungsi firaa untuk menyesuaikan dengan lawan
bicara.

Fungsi penyesuaian dengan lawan bicara sedikit lebih banyak daripada fungsi
penyesuaian wacana. Fungsi penyesuaian dengan lawan bicara adalah sebesar
53% sedangkan fungsi penyesuaian wacana adalah sebesar 47%. Jika ditinjau
dari persentase fungsi penyesuaian dengan lawan bicara memang lebih tinggi
daripada fungsi penyesuaian wacana namun fungsi firaa yang paling banyak

digunakan adalah fungsi firaa sebagai penghasil waktu.
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6. Fungsi firaa untuk memulai topik dan ucapan tidak ditemukan untuk
percakapan berjenis dialog wawancara terutama dari sudut pandang penutur
asing selaku penutur yang diwawancarai.

B. Implikasi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan tambahan bagi

pelajar asing bahasa Jepang mengenai firaa. Kemudian dapat dijadikan referensi

bagi pengajar bahasa Jepang sebagai pengenalan mengenai firaa kepada pelajar
bahasa Jepang dalam mata kuliah Gengogaku Nyuumon (Pengantar Linguistik

Umum) dan Nihongogaku (Linguistik Bahasa Jepang). Selain itu dapat dijadikan

landasan untuk mengetahui kondisi siswa secara psikologis serta mengetahui

tingkat kelancaran berbahasa siswa dilihat dari strategi penggunaannya saat
berbicara dalam bahasa Jepang.

C. Saran
Supaya penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih baik maka

sebaiknya keterbatasan pada penelitian ini sekiranya dapat dijadikan

pertimbangan. Pertama, latar belakang responden penelitian harus lengkap
sehingga pengaruhnya kepada penelitian dapat diamati. Kedua, jika instrumen
penelitian berupa video sebaiknya memilih video yang tidak banyak terdapat
editan sehingga proses pengamatan dapat dilakukan dengan lebih cermat.

Adapun hasil penelitian ini disarankan agar dapat dijadikan pokok bahasan
mengenai firaa pada mata kuliah Gengogaku Nyuumon (Pengantar Linguistik

Umum) dan Nihongogaku (Linguistik Bahasa Jepang) karena penting untuk

diketahui pelajar bahasa Jepang.
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1)

LAMPIRAN

DATA PERCAKAPAN
Penutur W1
Negara : Amerika
Usia : 23 tahun
Episode :17 part 1
Menit ke - 3:38-4:14
Tema : Orang Jepang yang Disukai (KiF& ! =R AN)
Penutur Isi Percakapan Fungsi
R EHHDEDTTTI NN,
W1 TAUA
R TAYA
HERAARDHEHLANND S LOWVWET ?
w1 ER(EN
R A
w1 (%)
R ERIEN AV
W1 oWy
(BT AnY)sir)
o ZWTT L,
R (%)
w1 (BT AnY)sir)
R2E &
B @
R T BRE] A
W1 EYA F5
N v BEFREEEVWET,
R ZF— H LTI L,
SHRESAE TN TR EZTE LT
wil V= BRDINDLIR, F6
(& &)
FALTZW,
R W& D TT D,
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Penutur Isi Percakapan Fungsi
R Anda dari negara mana?
w1 Amerika
R Amerika
Ada tidak selebriti Jepang yang anda suka?
w1 Miura Haruma
R o’
w1 (tertawa)
R Miura Haruma
W1 Ya
(video dipotong)
Sangat keren loh!
R (tertawa)
w1 (video dipotong)
Koizora, Kimi ni Todoke
R A, film, baik
w1 lya F5
Saya pikir aktingnya em sangat hebat.
R Ow
Misalya sekarang berkencan dengan Miura Haruma,
akan kemana anda pergi?
w1 Emmm nggak tahu sama sekali. F6
(berpikir)
Saya ingin menciumnya.
R Langsung?
Penutur 'P1
Negara : Amerika
Usia : 20 tahun
Episode :17 part 1
Menit ke - 5:32-6:08
Tema : Orang Jepang yang Disukai (KfF& ! = v R A)
Penutur Isi Percakapan Fungsi
R EHLELDOENLWVSL S Lo 272 A TT D,
P1 T T AVANEERELE, F3
R BN EHY FETNARITEKT?




P1 77X
R 7
P1 VA F7
R 77X
I E TT DN
P1 L FE T L, F6
R —HTEREDH £,
P1 (B zH)
K C 022N EREHARF > TS ?
R 7= FEHACR S A
A
P1 FEHAAR S A KRAFE T,
R I & TTD,
P1 IETT L,
R Fao—T f—/N=—?
P1 Xa—74—n=— (%)
EFNb ol HnTT X,
R ThHEE
P1 (ETF A8 Hii) F5
/Ry oV AVAN G i
R IO N,
P1 MONNTTNBAFE TT,
R HLslFV NI Abrobtv s v—2
P1 ' —TTr6
R FEHARRSADNNE Z A5 TIE ZTI D,
P1 LSk,
Penutur Isi Percakapan Fungsi
R Dari negara mana anda berasal?
P1 A, saya berasal dari Amerika. F3
R Apakah ada hal yang menarik perhatian anda saat
datang ke Jepang?
P1 Karaoke
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R @)
P1 Karaoke F7
R Karaoke
Suka?
P1 hm suka. F6
R Adakah lagu yang paling disukai?
P1 (berpikir)
R Bukan lagu sih, tapi tahu Koda Kumi?
P1 Aa, Koda Kumi
R lya
P1 Saya sangat suka Koda Kumi.
R Suka Koda Kumi?
P1 Suka.
R Cute Honey?
P1 Cute Honey (tertawa)
Itu sih agak jadul.
R Maaf
P1 (video dipotong) F5
Em cantik
R Cantik.
P1 Karena cantik saya jadi suka.
R Lalu penampilannya seksi?
P1 Karena seksi
R Apa lagi hal baik mengenai Koda Kumi?
P1 Hanya suaranya saja.
Penutur 1 P2
Negara : Selandia Baru
Usia : 22 tahun
Episode :17 part 1
Menit ke 1 6:15-7:19
Tema : Bahasa Jepang (A ARFEIZZEHF~A)
Penutur Isi Percakapan Fungsi
R HEBLDOEOTTEN?
P2 T—h =a2—Y—F 2 FTT, F3
R —a—Y—J 2 K-




P2

E

R AN—U —=R— o Z =TI H TN TT D,
P2 T—. I<EbivET, F3
R I<EbNVET L1,
HTiE?
P2 S QA AYA AN G I
R VRV T,
p2 A
R 5 TED,  FRETT,
KWy THAARGEE DG ERAARGELNE S TT
73
P2 77— HAFETT)N T—h— FELHTTI, F3
R JED ?
P2 TWES — b F7
R JE D ?
p2 A
(D | &9 TR % T3 4a,
R U IR
P2 ~—F POV LE LWV RN TTNED F5
o9
R IOV E LT,
P2 1TV, &9 T,
R HEroltENTEHLSTWVWTT D,
P2 T DWW TT X, F3
R Lo, Z2ZIZ
P2 U
R AV
F
MDOWWIRA > N EDOSNATT D,
P2 T —. ZOETIIEHEICRZ D, F3
R ELA

EHICR.2 5,




HT

P2 A

R M

P2 5 TR,
MZHEA DWW

R E3/Ep et

P2 SAEIADBIR LT ~— AAGEZMR L7650 F7
2D BEFEITRMICKR, RICRAET I,

R ENRTTFaxz— a3 TEN? ZORBEIT?

P2 ZONBN ==k TAVEBS AT T F7
12,

R TR BARRY 72 AT,

P2 (%) F3
~—Ehm A

Penutur Isi Percakapan Fungsi

R Anda dari negara mana?

P2 Hmmm dari Selandia Baru. F3

R Selandia Baru...

P2 lya

R Bukankah anda yang muncul di Harry Potter?

P2 Aa, saya sering dibilang begitu. F3

R Sering dibilang begitu ya? Munculnya?

P2 Munculnya sih tidak.

R Tidak?

P2 lya

R Begitu ya. Sayang sekali.
Bagaimana bahasa Jepang yang kamu suka atau bahasa
Jepang yang berkesan menurutmu?

P2 Aa bahasa Jepang yah? Hmmm saya suka huruf kanji F3
suwaru.

R Duduk?

P2 lya duduk, duduk. (bahasa Inggris) F7

R Duduk?
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P2 lya
Saya suka huruf kanji suwaru.
R Waaa kenapa?
P2 Emmm apa yah? Huruf itu sepertinya lucu, bukan? F5
R Kelihatan lucu?
P2 lya lucu.
R Bisa dituliskan sebentar?
P2 A, boleh. F3
R Nah, di sini
P2 lya
R Uwa’
Hebat
Poin uniknya di mana?
P2 Aa, kanji ini terlihat seperti wajah tersenyum. F3
R lya
Terlihat seperti wajah tersenyum.
Mata
P2 lya
R Mulut
P2 lya benar. Jika ditarik garis...
R (tertawa) jadi ya.
P2 kalau orang asing belajar emmm kalau belajar bahasa F7
Jepang pasti di awal melihat kanji seperti gambar.
R Situasi seperti apa wajah tersenyum ini?
P2 Orang ini hmmm terlihat seperti baru keluar dari F7
warung ramen.
R Serinci itu kah?
P2 (tertawa) F3
Emmm, Harakyuubunme...
Penutur s W2
Negara : Perancis
Usia : 25 tahun
Episode :17 partl
Menit ke : 7:20-8:00
Tema : Bahasa Jepang (A AFEIZZEHF~A)
Penutur Isi Percakapan | Fungsi |




R ELLDOEOFTT D,

W2 TIUANBEY E LI,

R 7TV ATTD,

W2 A

R Ik & 70 S5 & A

W2 .-
B ZATFENE X ROIFIC THERD D £77) 72
FT

R =4

W2 SolNE->THRLRITE
T ATIEBIATHE L W) BER RN D,

R =4

w2 FEWSETHHA LT e b,

R T RDIFE
H o & BEERICITE DRI 2 WNIT R,
TrolEnrTEnNEZoTENL, 2xAFEHAL,

W2 o2k,

R AARIZENERH DT

W2 ZIHHHIZEWVET,

R T 7 AR 705 3

W2 &R T,

R WO BEES A EFEIS 6 X o ERAITITI D
£ o TE-21H?

W2 N Ty THEEAMERDY £, F3
FAERES

R Ty, FEAELNNTTA,

W2 THEELSEITWVONNY FHATTR,

Penutur Isi Percakapan Fungsi

R Anda dari negara mana?

W2 Saya datang dari Perancis.

R Perancis ya?

W2 lya
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R Apa kata yang anda sukai?

W2 Youji (urusan)
Contohnya saat tidak bisa bertemu dengan seseorang,
hanya dengan bilang ‘ada urusan’ sudah cukup.

R lya

W2 Meskipun orang yang bilang tidak ada urusan apa-apa.
Karena di Perancis tidak ada kata-kata seperti youji.

R lya

W2 Maka harus dijelaskan dengan panjang.

R A, saya paham.
Harus apa yah, mengatakan lebih rinci.
Hari ini saya ada ini dengan seseorang, jadi tidak bias
bertemu.

w2 Jika demikian

R Kalau Jepang hanya perlu bilang ‘ada urusan’.

W2 Dikatakan dengan mudah.

R Jadi praktis.

W2 Praktis.

R Kalau atasan anda yang selalu mabuk bilang ‘ayo pergi
minum!’?

W2 lya em em ‘a’, maaf saya ada urusan’. F3
‘sampai jumpa lain kali’ juga.

R A’, ‘sampai jumpa lain kali’ boleh juga.

w2 Tapi, kita tidak tahu ‘sampai jumpa lain kali’ itu kapan.

Penutur :P3

Negara : Amerika

Usia : 24 tahun

Episode :17 part 1

Menit ke - 8:01-8:32

Tema : Bahasa Jepang (A &AgEIZEZEHF~A)

Penutur Isi Percakapan Fungsi

R EBLLDOEOG TN

P3 7 T AUANTT, F3

R TAUA
AAR A LIZRIZATT D,
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P3 T—brotDATY LIZKE LT, F3
R HARDHFEREHIIH Y £,
P3 [Fo R LWOHBERDHY £, F7
TIUL T/ —~7 RNV RIAT- TR T 5 Z
LT,
&R TY,
R fEFITd ...
Penutur Isi Percakapan Fungsi
R Anda orang mana?
P3 A, saya orang Amerika. F3
R Amerika
Kenapa anda datang ke Jepang?
P3 Aa, saya datang untuk jalan-jalan sejenak. F3
R Adakah kata-kata dalam bahasa Jepang yang anda
sukai?
P3 Ada kata yang disebut ‘makuben’. F7
Kepanjangannya adalah anuu pergi ke Mc Donald
untuk belajar.
Kata itu praktis.
R Praktis ya...
Penutur : W3
Negara : Kenya
Usia : 20 tahun
Episode :17 part 1
Menit ke : 8:33-9:29
Tema : Bahasa Jepang (A &gEIZEZH~A)
Penutur Isi Percakapan Fungsi
R N EBBEMLBWNL LYWVWEL?
W3 T r=Thb, F3
R T=T b,
W3 2 IETW
R AAGE EFT9 L4,




W3 HBILFEY EFLR2WTE B = b F3
[KOTOBA] LW o T 7V r— a3 03> T

R S

W3 WENZ T TR L 2T T ADKEG 72 Ay F7
I THARGELMBLIZATZITE, ~

R T— TV —=a s BnhbHATTN

W3 b, €7 TY,

R T ZNHbASTDHATTNIOHIC

W3 b, £IHTY,

R 7— HETIEEN,

W3 Ux Ko T MHEK

R N EFSHTET

W3 AV Sy AV

R HARGENHTE T

W3 DA TV ERUSME T IS F7

R B, KRR Z L7 AT2n b

w3 Zmb Fuh EFOEEZHTHHTI 50T F7

R AL T 20,

W3 <D TY LA,

R HEroEZTHT T2

W3 ~— ZIHORXHoTRZDDITTT I,
b EER i

Penutur Isi Percakapan Fungsi

R Dari mana anda berasal?

W3 A, dari Kenya. F3

R Dari Kenya.

W3 Yaiya

R Jago yah bahasa Jepangnya.

w3 Tidak terlalu jago sih cuma apa yah hmmm ada aplikasi F3
namanya KOTOBA.

R Begitukah

W3 Jika belajar bahasa Jepang saya sering F7
menggunakannya saat di kelas atau saat naik hm kereta.




7)

hm
R Aa ada aplikasinya juga yah?
W3 A, iya.
R E, termasuk kanji itu juga kah?
W3 A, iya.
R Aa, tolong perlihatkan!
W3 Nah, kata taisetsu, cari
R Waa, kanjinya muncul.
W3 Yaya
R Bahasa Jepangnya muncul.
w3 Ya iya, selain itu apa yah contoh kalimat pun. F7
R Contoh kalimat, ‘karena sesuatu yang penting’.
W3 Karena itu, apa yah, cara menulis kanjinya pun muncul. F7
R Sungguh? Ini menakjubkan.
w3 lya yah.
R Cara menulis kanji ‘hito’ keren.
w3 Eem, seperti ini belajarnya yah.
Sepertinya saya juga butuh ini.
Penutur 1 P4
Negara . Islandia
Usia : 30 tahun
Episode :17 part 1
Menit ke : 14:46-15:31
Tema : Jepang yang Ini Aneh (Z ZHREE X ! = v RY)
Penutur Isi Percakapan Fungsi
R L EBBDEDTT TN,
P4 TARTZ L REWSIROETTITNE S,
R T— HAARICKRTO- D LEZ PN
EHD ET D
P4 T /=—blbimERICEATELE, F5
R ELA
P4 SRR L LT
R A
P4 T— —REXE LI AROEEREN T— F2




TDAA=VEFTIKHELWTT IR E D, F3
R A
P4 REvord—Fonilo TWEERTT N E F3
b
ZZTHIOOREZ I - & JIEEOESLE T
BEboolzinb,
ZHUEH ) BARTIEZ2WE —BREWE LT,
ZOWVIDHD ARV ERNE LTINS b,
R BILEED LR oToTE D,
P4 AY—EILEDL bIRATEZOHNEEDND
AREMERH D F LD F LT,
R HEIT?
P4 SAEDEST
Penutur Isi Percakapan Fungsi
R Anda dari negara mana?
P4 Saya dari Eropa Utara negara Islandia.
R Adakah hal yang mengejutkan saat datang ke Jepang?
P4 Saya anuu awalnya tinggal di Prefektur Fukushima. F5
R lya
P4 Sebagai siswa pertukaran pelajar
R lya
P4 Yaa hal yang paling mengejutkan adalah kesan sistem F2
pendidikan Jepang_sudah sangat ketat sekali. F3
R lya
P4 Saya bersekolah di sekolah yang banyak premannya. F3
Karena saat pertama kali menerima pelajaran di sana,
lebih dari setengah siswanya e tidur, saya seketika
berpikir bahwa ini bukan lagi Jepang.
Saya pikir hal ini tidak mungkin terjadi.
R Tidakkah anda membangunkannya?
Tidaak, karena kalau dibangunkan pastilah ada
kemungkinan mereka berpikir apa-apaan orang asing
ini, jadi saya diam saja.
R Setelah itu?




8)

| P4 | :| Dengan tekanan dari guru (tertawa)

Penutur - P5
Negara : Syiria
Usia : 28 tahun
Episode 217 part 1
Menit ke :17:35-18:24
Tema : Jepang yang Ini Aneh (Z ZRERE L ! = v RY)
Penutur Isi Percakapan Fungsi
R EHLDEDTTT ),
PS5 Ty, YUThbkRELE, F3
R v UT
PS5 A
R XN E R AT Lo THY 30,
PS5 —FKIFEDX 7027V LnvH OVA
707
R 77Uz
P5 707 F7
R ENIRT = A7 /0T,
P5 7/ o Ry RS ED (R) F3
R (%) THAmEN,
YAAHB R o T,
(R)
FHEDEEN S
PS5 ZO%9%H wARy IR
R 2Ry RS
P5 LrobZERFTANINDHD,
R AF¥ ZNLETHEHAWVERRN T,
PS5 TOXHTH MmAVY
R ZTNTE I WD 5 ITWRED T 2 A T D,
PS5 2 ORHEHE, F6
T O EER DR,
R i (R)




WlzZ i35 ?
P5 WIN
R i HE < TH-E
P SR
R T b Wehla
P5 AR/ SR AN
R (%)
Penutur Isi Percakapan Fungsi
R Dari mana anda berasal?
P5 A’, saya berasal dari Syiria. F3
R Syiria
P5 lya
R Adakah membuat anda berpikir ‘saya suka ini!’?
P5 Yang paling saya suka adalah OVA — Furikuri.
Furikuri
R Furifuri
P5 Furikuri F7
R Anime yang seperti apa?
P5 Anu misalnya robot yang keluar dari kepala anak-anak. F3
(tertawa)
R (tertawa) maaf yah.
Muncrat.
(tertawa)
Dari kepala anak-anak
P5 Yayaya robot.
R Robot.
P5 Ada cerita yang sedikit aneh.
R Bukan karena itu jadinya menarik?
P5 Yayaya menarik.
R Jadi bagaimana ceritanya berkembang?
P5 Anime ini menarik untuk ditonton. F6
e apa artinya saya tidak paham.
R apa (tertawa)
sudah nonton?




9)

P5 Ya

R Menarik dan jadi suka.

P5 lya

R Tapi ceritanya?

PS5 Tidak paham.

R (tertawa)

Penutur W4

Negara : Ukraina

Usia : 26 tahun

Episode : 17 part 2

Menit ke :0:53-1:34

Tema : Budaya Jepang (K#F& ! = v R 304k)

Penutur Isi Percakapan Fungsi

R ELHLDEWNG > LA TT D,

W4 Ty, U TAFTT, F3

R Ty U TATNG

W4 =R

R HERARGFELENSEL LDV 3,

W4 T BT ELWVSTEELX F6
T KRB ZOFHEOPITITE LV TRER | FF
A>THo>TEL D,

R FU
HAIZR T Z TR LW &L L7z,

W4 ck 27 LD F6

R F—

W4 A F2
KELbEWTTITNE

R (EQATEYA

W4 kI & DED INTITRRD EDNE S kA2 T D,

R T kDT D

W4 =Y Fa
BEWREDPLHDLHLL LI EHALINRLHHDT




A
R T —
ZBEE
R A
W4 ENVDIEL HIRE-TDN D,
R BTV HITEN D,
w4 9
Penutur Isi Percakapan Fungsi
R Dari negara mana anda berasal?
W4 A’, Ukraina. F3
R A’, dari Ukraina
W4 lya
R Adakah kosakata atau bahasa Jepang yang disukai?
w4 Aa mungkin kata utsukushii kali yah. F6
Apa yah kata ini kesan cantiknya benar-benar terasa. F7
R Uwa
Menurut anda apa yang cantik untuk dilihat saat datang
ke Jepang?
W4 Cek mungkin warna gunung kali yah... F6
R Ooww
w4 lya F2
Misalnya musim gugur, indah sekali.
R lya iya
w4 Hijau gunung musim panas atau musim semi, warna
hijau gunung berbeda.
R A hijau segarnya.
W4 lya F4
Karena hijau tua juga ada, hijau sedikit terang pun juga
ada iya
R Oo
w4 Musim gugurnya
R lya
w4 Cantik karena semestinya begitu.
R Karena sudah begitu.
W4 lya




10) Penutur - P6

Negara > Irlandia

Usia : 23 tahun

Episode :17 part 2

Menit ke : 2:47-3:44

Tema : Budaya Jepang (KiF& ! = v R 3fb)

Penutur Isi Percakapan Fungsi

R ELHDEDTTT I,

P6 Ty, 747 FATTY, F3

R 747K

P6 A

R AAGE =TT 43,

P6 NN v RFPETIh = FOELLEDOT F5

R ~—
ZonFIE

P6 ANFIEIPESTZ 2T EobL ) & F5
= FRREERTRVWATTIF CEOHAICT - | FY
ZONKT XA T Frh BADEI a
FToh T OE broblHETHHSIFHEE
M,

R (%)

P6 ~ ZZITRTEATTIE F7

R DRV S ERHIZZHIFEWNWEWI EEF ST
ITEEL XL,

P6 NI TN EBEFIC L2 6 B— AR E A A F7
2o b WnET,

R TA T RONE...?

P6 A

R 2O FENBRODIWATT ) B THZRA
[AVASEE

P6 TN HEHABREBTELNEI NI DN ZH

WO IUERH Y 9T L,




R BlEKIe L E 72D A TT D,

P6 T fE? F3
XTIl w—HZIAUSIAR B F5
F94%

Penutur Isi Percakapan Fungsi

R Anda orang mana?

P6 A’, saya orang Irlandia. F3

R Irlandia

P6 lya

R Jago yah bahasa Jepangnya.

P6 Nggak nggak emmm saya pernah belajar emmm sekali F5
di universitas.

R Hee
Apa alasannya?

P6 Orang asing langsung mengatakan apa yang F5
dipikirkannya. F7
ya, itu sebenarnya bagus, tapi kalo saya pemalu, ya F7
malu apa yah seperti orang Jepang apa yah a em karena
saya suka lingkungan masyarakat yang sabar.

R (tertawa)

P6 Em sekarang sudah ada di Jepang. F7

R Nggak nggak maksud saya di masa sebelum itu.

P6 Jika anda melakukan sesuatu seenaknya seperti orang F7
asing hmmm masyarakat akan menjadi buruk.

R Kalau orang Irlandia?

P6 lya

R Sepertinya penekanan dirinya kuat ya.. saya begini saya
begitu---

P6 lya lalu ada budaya dimana semua orang minum terlalu
banyak.

R Bagaimana jadinya kalau minum sake?

P6 he aku? F3
Aku akan sangat apa yah emmm menjadi manja. F5

11) Penutur

W5




Negara : Finlandia

Usia : 22 tahun

Episode 17 part 2

Menit ke - 4:39-5:33

Tema : Makanan Jepang Kesukaan (F& 2=y R R)

Penutur Isi Percakapan Fungsi

R ELLOEDSTTT N,

W5 747 KT,

R T4 TR

W5 A

R KAy THHAARGEMDH Y £7,

W5 T/ = REICT IT<IHOATT, F3
7 ) — F2

R FRIE T

W5 IR EDRIE &< &

R =4
HERRTE & 7>

W5 AN F2
T/ i

R =AHEBRE & P>

W5 v T HWIRIBRGE & 2 dbiERRE & E < & F2
FTILKTrvarynEnnEd,

R T4 T RIIEL I NI DHDHATT D,
FRAE & E 9

W5 RNATT R,

R ZRUVNTE,

W5 —YlenATT I,

R HAZT 2

W5 A

R BTRE TN E ST b Db £9° 2

W5 7/ ZOMEEITEE LR F3

R A

W5 21X Y WIRIBRE DIV D




R (R)

W5 PF L

R Ty, @PT

W5 A

R DT DI\ OAEITIIEIR E

W5 SR F5
Ty x— T /— ZFOENIREEE B
DD & > T

R T B FEICE DY THIMRET?

W5 =4
THKIATS &7 U &

R BHES>TDHATTN &9

W5 7 — NVBEOREBESTELRIEE T ES F3
AN

R (%)

Penutur Isi Percakapan Fungsi

R Anda dari negara mana?

W5 Saya dari Finlandia.

R Finlandia

W5 lya

R Ada tidak bahasa Jepang yang menurut anda berkesan?

W5 Anuu saya lemah sama sesuatu yang terbatas. F3
Anuu F2

R Oh terbatas.

W5 Entah bagaimana setiap mendengar kata terbatas.

R lya
Misalnya seperti terbatas untuk perempuan kah

W5 lya benar F2
Anu periode terbatas

R Atau misalnya terbatas hanya untuk 30 buah

W5 lya anu setiap saya mendengar seperti misalnya untuk F2
periode terbatas atau hanya untuk wilayah Hokkaido,
saya menjadi sangat antusias.

R Di Finlandia ada? Sesuatu yang terbatas?




W5 Tidak ada.

R Tidak ada ya?

W5 Tentu saja tidak ada.

R Cuma di Jepang?

W5 lya

R Apa yang anda beli pada sesuatu yang terbatas akhir-
akhir ini?

W5 Anu belum lama ini saya pergi ke Kyouto. F3

R lya

W5 Seperti yang diharapkan ada Yatsuhashi terbatas

R (tertawa)

W5 Yuzu kah

R A’, yuzu

W5 lya

R Yatsuhashi Yuzu terbatas

W5 lya F5
tapi em anuu saat datang sebelumnya sakura, ada rasa
sakura.

R Aa, sakura terbatas sesuai musim?

W5 lya
Terus kalau pergi pas musim gugur, Kastanye.

R Sudah dibilang semuanya kah?

W5 Anuu kalau urusan mencicipi Yatsuhashi, serahkan saja F3
pada saya.

R (tertawa)

12) Penutur - P7

Negara > Aljazair

Usia : 25 tahun

Episode :17 part 2

Menit ke :8:32-9:34

Tema :Otaku (FZ 7 RKE ! =y &RYV)

Penutur Isi Percakapan Fungsi

R ELEHEMNBWNE o5 L WE Loy,

P7 T, TABFond, F3

R TIESTF b,




P7

ol

R HERAARANS TS S Lo WET D,

P7 TASATT,
(%)

R TADSAENIDIT?

P7 EIXXY T I H—T =A F7
TEBEOT = ADF YT 7 X —,

R ~— T

P7 Z IR ERE M & T, F7
B S I FOPERE N F6
SURPTEA F7
Fa v F R SEFEN
T ANEFH ()

R Y o IR 23T X 2

P7 Z9HTY,
ZHEIHITH

R R TED,
FO=T v 7 IREUIE?

P7 DRV, FAR E R0
BLERLWEOIIhEDKRFFLNFED RN
5,

R U

P7 HrxolEHLWEES,

R T, NI o>TELRRWA YT L2,

P7 A SAK SIS F5
FARIT VENFREBWNWTT,
A\

R Ay,

P7 MOV (2R)
Hhoblbolb HoliE<

R Ho LI TT D,

INTp X F




P7 ARG\

R ARBIZA D

P7 N, N~

R I\~

P7 Z5%5%5
FAREL  ZFAREL ZFAREL by
INLNTT,

R RKATEDOFBRRSTle b

P7 SELLNTT,

Penutur Isi Percakapan Fungsi

R Dari mana anda berasal?

P7 A’, dari Aljazair. F3

R Dari Aljazair.

P7 Ya

R Adakah orang Jepang yang disuka?

P7 Saya suka Asuka.
(tertawa)

R Maksudnya Asuka?

P7 lya, karakter anime F7
E, karakter komik dan anime.

R Hee baiklah

P7 Saya suka sifatnya. F7
Karakter yang tampak marah F6
Tampak marah F7
Agak tampak marah
apa yah misalnya bilang bodoh (tertawa)

R Suka sifat yang tampak marah?

P7 lya. lya iya, tapi...

R Kenapa? Perasaan seperti maniak begitu?

P7 Nggak nggak, bukan begitu...
Karena saya tidak bisa membaca perasaan wanita
dewasa.

R Uwa

P7 Saya pikir sedikit sulit mengenai perasaan wanita.




R Lalu, saya nggak mau bilang bodoh.
P7 Nggak nggak nggak F5
Itu hm itu menyenangkan bagi saya.
Sungguh
R Bodoh
P7 Lucunya (tertawa)
Lebih lebih lebih keras
R Lebih keras lagi?
Bodoh bodoh
P7 Benar-benar bodoh
R Benar-benar bodoh
P7 Bukan begitu, bodooooh
R Bodooooh
P7 Yayaya
Begitu begitu begitu, lucu, saya senang.
R Kalau perempuan benar-benar marah...
P7 Rasanya melegakan.
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